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KEEFEKTIFAN STRATEGI CIRCUIT LEARNING 
DALAM PEMBELAJARAN  MENULIS ARGUMENTASI 
SISWA KELAS X SMA NEGERI 1 TEMPEL SLEMAN 
 




 Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui apakah ada perbedaan yang 
signifikan kemampuan menulis karangan  argumentasi antara kelompok siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Tempel yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi CL dengan kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi CL, dan (2) membuktikan keefektifan penggunaan 
strategi CL dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Tempel. 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group Pretest 
Postest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel bebas yang 
berupa strategi CL dan variabel terikat yaitu kemampuan menulis argumentasi. 
Populasi penelitian ini adalah siswa kelas XA, XB, XC dengan jumlah 90 siswa. 
Sampel dalam penelitian ini diambil dengan menggunakan teknik simple random 
sampling. Berdasarkan pengundian, siswa kelas XA SMA Negeri 1 Tempel 
ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas XC SMA Negeri 1 Tempel 
ditetapkan sebagai kelas kontrol. Validitas yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah validitas isi. Analisis data hasil penelitian dilakukan dengan menggunakan 
uji-t dengan bantuan program komputer SPSS seri 17.0. 
 Hasil penelitian ini adalah (1) terdapat perbedaan keterampilan menulis 
argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi CL. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t postes 
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 4,756 pada signifikansi p sebesar 0,00 (p 
< 0,05), nilai t hitung 4,756 lebih besar dari t tabel 2,011 dan (2) strategi CL 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Tempel. Hal ini dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t pretes dan 
postes keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen yang 
menunjukkan nilai t hitung 5,381 pada signifikansi p sebesar 0,000 (p < 0,05), 
nilai t hitung 5,381  lebih besar dari t tabel 2,011. 
 
 







A. Latar Belakang Masalah 
Pembelajaran bahasa Indonesia diarahkan untuk meningkatkan 
kemampuan peserta didik dalam berkomunikasi bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar, baik secara lisan maupun tulis. Pembelajaran bahasa Indonesia terdapat 
empat keterampilan dasar berbahasa yang harus dikuasai oleh siswa yakni 
mendengarkan, berbicara, membaca, dan menulis. Setiap keterampilan bahasa 
tersebut berhubungan erat satu sama lain dan merupakan satu kesatuan. 
Kegiatan menulis sangat penting dalam pendidikan karena dapat melatih 
siswa untuk berpikir, mengungkapkan gagasan, dan memecahkan masalah. 
Menulis juga dapat menunjang kesuksesan hidup seseorang. Melalui keterampilan 
menulis, seseorang dapat melibatkan diri dalam persaingan global. Seseorang 
akan dikenal oleh sejarah lewat apa yang dihasilkan melalui tulisannya. 
Sebaliknya, orang akan tertinggal dalam persaingan global jika ia tidak dapat 
mengungkapkan gagasannya dengan menulis. Di era modern ini, kemampuan 
menulis yang mumpuni yang  dimiliki seseorang, dapat dijadikan sebagai sumber 
mata pencaharian yang cukup menjanjikan. 
Dibandingkan ketiga kemampuan berbahasa yang lain, kemampuan 
menulis lebih sulit dikuasai bahkan oleh penutur asli bahasa yang bersangkutan 
sekalipun. Hal itu disebabkan kemampuan menulis menghendaki penguasaan 
berbagai unsur kebahasaan dan unsur di luar bahasa itu sendiri yang akan menjadi 




padu, haruslah terjalin baik antara unsur bahasa maupun unsur isi (Nurgiyantoro, 
2009: 296). Keterampilan menulis memang tidaklah mudah, perlu adanya latihan 
yang intensif karena keterampilan menulis bukanlah keterampilan warisan, tetapi 
merupakan hasil dari proses belajar dan berlatih. 
Jenis tulisan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis. Secara umum, 
tulisan dapat diklasifikasikan menjadi narasi, deskripsi, argumentasi, eksposisi, 
dan persuasi. Salah satu jenis karangan yang wajib dikuasai oleh siswa adalah 
karangan argumentasi. Pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) SMA 
kelas X menyebutkan bahwa siswa mampu menulis gagasan untuk mendukung 
suatu pendapat dalam bentuk paragraf argumentasi. Karangan argumentasi 
merupakan salah satu jenis karangan yang berusaha untuk mempengaruhi sikap 
dan pendapat orang lain agar mereka percaya dan akhirnya bertindak sesuai 
dengan apa yang diinginkan penulis. Melalui argumentasi, penulis berusaha 
merangkaikan fakta-fakta sedemikian rupa, sehingga ia mampu menunjukkan 
apakah suatu pendapat atau suatu hal tertentu itu benar atau tidak (Keraf, 2007: 3).  
Pembelajaran bahasa Indonesia terutama pembelajaran menulis 
membutuhkan suatu variasi pembelajaran agar siswa dapat lebih berperan aktif 
dalam pembelajaran menulis argumentasi. Salah satu variasi yang dapat 
diterapkan dalam proses pembelajaran menulis adalah menggunakan strategi 
pembelajaran. Strategi yang digunakan haruslah dapat menuntut siswa dan guru 
untuk bersikap kreatif, kritis, memiliki kepekaan, serta lebih mempertajam daya 




Ada banyak jenis strategi pembelajaran yang dapat digunakan guru dalam 
menyampaikan pembelajaran di kelas. Namun, tidak semua strategi tersebut dapat 
digunakan untuk mengajarkan materi tertentu seperti menulis karangan 
argumentasi. Salah satu strategi pembelajaran yang dapat digunakan untuk 
mengajarkan menulis karangan argumentasi adalah strategi Circuit Learning (CL) 
Strategi pembelajaran CL merupakan salah satu jenis strategi berdasarkan 
pendekatan berpikir dan berbasis masalah. Strategi ini dapat digunakan sebagai 
salah satu alternatif pembelajaran menulis argumentasi di sekolah. Keunggulan 
strategi CL adalah dapat meningkatkan kreativitas siswa dalam merangkai kata 
dengan bahasa sendiri dan melatih konsentrasi siswa untuk fokus pada peta 
konsep yang telah dibuat. Strategi CL juga membantu siswa untuk mencari ide 
dalam membuat karangan argumentasi karena di dalam strategi CL terdapat 
gambar-gambar yang mengandung permasalahan-permasalahan. Dengan bantuan 
gambar, siswa akan berimajinasi mencari ide-ide yang akan dikembangkan dalam 
membuat karangan argumentasi. Selain itu, di dalam strategi CL terdapat tahap 
pembuatan peta konsep sederhana sebelum membuat karangan sehingga akan 
memudahkan siswa dalam menyusun karangan argumentasi. 
Pembelajaran menulis argumentasi dengan menggunakan strategi CL 
dapat membuat siswa menjadi lebih aktif dan pembelajaran tidak terpusat pada 
guru. Dengan demikian, penelitian ini ingin membuktikan apakah strategi CL 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMA 
Negeri 1 Tempel. Sasaran yang menjadi objek penelitian ini adalah kelas X SMA 




sebagai tempat untuk penelitian antara lain adalah guru bidang studi bahasa 
Indonesia belum pernah mencoba menggunakan strategi CL dalam pembelajaran 
bahasa Indonesia khususnya untuk menulis argumentasi. Oleh karena itu, strategi 
CL akan diuji keefektifannya dalam pembelajaran menulis argumentasi. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 
diidentifikasi permasalahan yang muncul, sebagai berikut. 
1. Kemampuan menulis siswa masih kurang sehingga diperlukan penggunaan 
strategi pembelajaran yang dapat mengefektifkan pembelajaran menulis 
karangan argumentasi. 
2. Perlu diujicobakan strategi pembelajaran yang tepat dan efektif untuk 
pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
3. Mengujicobakan strategi CL dalam pembelajaran menulis karangan 
argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah, maka masalah dalam 
penelitian dibatasi sebagai berikut. 
1. Ada perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi siswa SMA yang 
mengikuti pembelajaran dengan strategi CL dan yang mengikuti pembelajaran 




2.  Efektivitas strategi CL dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Tempel. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan batasan masalah di atas, rumusan masalah pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut. 
1.  Apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis karangan  
argumentasi antara kelompok siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi CL dengan kelompok 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi CL? 
2.  Apakah strategi CL efektif dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah tersebut, dapat ditentukan tujuan  penelitian 
ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui apakah ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis 
karangan argumentasi antara kelompok siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi CL dengan 
kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
CL. 
2. Menguji keefektifan strategi CL dalam pembelajaran menulis karangan 




F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara praktis  
maupun teoretis. 
1. Manfaat Teoretis 
Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi untuk menentukan strategi yang tepat dalam pembelajaran menulis 
karangan argumentasi, khususnya untuk siswa SMA. Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat bermanfaat sebagai pengayaan kajian keilmuan yang 
memberikan bukti secara ilmiah tentang keefektifan strategi CL terhadap 
pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
2. Manfaat  Praktis 
Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 
berbagai pihak baik guru, siswa, sekolah, dan peneliti dalam pemanfaatan strategi 
dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
a. Hasil penelitian ini dapat digunakan sarana yang efektif untuk mengatasi 
kesulitan belajar dalam pembelajaran menulis karangan argumentasi. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu alternatif pilihan 
strategi pembelajaran dalam menulis karangan argumentasi. 
c. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai masukan positif terhadap 







G. Batasan Istilah 
Berdasarkan alasan pemilihan judul di atas, untuk menjaga agar tidak 
terjadi salah penafsiran dari istilah-istilah dalam penelitian ini, perlu ada 
pembatasan istilah untuk setiap variabel seperti berikut ini. 
1. Keefektifan adalah peningkatan skor rerata sebelum dan sesudah dikenai 
perlakuan pembelajaran menulis dengan strategi CL. 
2. Strategi CL adalah salah satu jenis pendekatan berpikir dan berbasis masalah. 
CL merupakan strategi pembelajaran yang memaksimalkan pemberdayaan 
pikiran dan perasaan dengan pola penambahan dan pengulangan. 
3. Menulis adalah aktivitas seseorang dalam menyampaikan gagasan dan 
perasaan dalam bahasa tulis. 
4. Argumentasi adalah karangan yang bertujuan untuk membuktikan suatu 


















A. Menulis Argumentasi 
Menulis adalah aktivitas aktif produktif, aktivitas menghasilkan bahasa. 
Dilihat dari pengertian umum, menulis adalah aktivitas mengemukakan gagasan 
melalui media bahasa (Nurgiyantoro, 2009: 298). Menulis adalah suatu kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya (Suparno, dkk., 2006: 3).  
Karangan argumentasi adalah ragam wacana yang dimaksudkan untuk 
meyakinkan pembaca mengenai kebenaran yang disampaikan oleh penulisnya. 
Oleh karena tujuannya untuk meyakinkan pendapat atau pemikiran pembaca, 
penulis akan menyajikan secara logis dan sistematis bukti-bukti yang dapat 
memperkuat keobjektifan dan kebenaran yang disampaikannya, sehingga 
menghapus konflik dan keraguan pembaca terhadap pendapat penulis. Corak 
karangan ini antara lain, hasil penilaian, pembelaan, dan timbangan baku (Saadie, 
2007: 11). 
Menurut Keraf (2007: 3) argumentasi adalah suatu bentuk retorika yang 
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan pendapat orang lain, agar mereka 
percaya dan akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang diinginkan penulis atau 
pembicara. Melalui argumentasi penulis berusaha merangkaikan fakta-fakta 
sedemikian rupa, sehingga ia mampu menunjukkan apakah suatu pendapat atau 
suatu hal tertentu itu benar atau tidak. Dari beberapa pengertian di atas, dapat 




untuk mengemukakan pikiran, gagasan dengan berusaha meyakinkan pembaca 
mengenai kebenaran yang disampaikan dan berusaha mempengaruhi sikap dan 
pendapat orang lain. 
 
B. Karangan Argumentasi 
1. Ciri-Ciri Karangan Argumentasi 
Indriati (2001: 67) menyatakan bahwa terdapat beberapa ciri-ciri 
argumentasi. Ciri-ciri tersebut antara lain. 
a. Berisi argumen-argumen sebagai upaya pembuktian suatu pendapat atau sikap. 
b. Bertujuan meyakinkan pembaca sebagai upaya membuktikan suatu pendapat 
atau sikap. 
c. Bertujuan meyakinkan pembaca agar mengikuti apa yang dikemukakan 
penulis. 
d. Menggunakan logika atau penalaran sebagai landasan berpikir. 
e. Bertolak dari fakta-fakta atau evidensi-evidensi. 
f. Bersikap mendesak pendapat atau sikap kepada pembaca. 
g. Merupakan bentuk retorika yang sering digunakan dalam tulisan-tulisan ilmiah. 
h. Ada pernyataan, ide, atau pendapat yang dikemukakan penulisnya. 
i. Alasan, data, atau fakta yang mendukung. 
j. Pembenaran berdasarkan data dan fakta yang disampaikan.  
Menurut Nursisto (1999: 3) karangan argumentasi memiliki ciri-ciri yang 
membedakan dengan jenis karangan lainnya. Adapun ciri-ciri karangan 




a. Mengandung kebenaran. 
b. Memiliki alasan kuat. 
c. Menggunakan bahasa denotatif. 
d. Memiliki analisis rasional berdasarkan fakta. 
e. Membatasi unsur subjektif dan emosional.  
 Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan ciri-ciri karangan 
argumentasi adalah a) berpendapat mengenai suatu objek, b) berisi fakta dan data 
pendukung pendapat, c) bersifat logis, sistematis, dan kritis, d) tidak menimbulkan 
keraguan pada pembaca, e) bersifat meyakinkan pembaca. 
 
2. Struktur Karangan Argumentasi 
Dalam menulis karangan argumentasi, penulis harus memperhatikan 
struktur karangan argumentasi. Menurut Keraf (2007: 104-107), karangan 
argumentasi memiliki struktur sebagai berikut. 
a) Pendahuluan 
Secara ideal, pendahuluan harus mengandung cukup banyak bahan untuk 
menarik perhatian pembaca yang tidak ahli sekalipun, serta memperkenalkan 
kepada pembaca fakta-fakta pendahuluan yang perlu untuk memahami 
argumentasinya. 
b) Tubuh Argumen 
Seluruh proses penyusunan argumen terletak pada kemahiran dan keahlian 
penulisnya, apakah ia sanggup meyakinkan pembaca bahwa hal yang 




juga benar. Hakikat kebenaran mencakup pula persoalan menyediakan jalan 
pikiran yang benar bagi pembaca, sehingga mereka dapat menerima bahwa 
kesimpulan yang diturunkan juga benar. Evidensi-evidensi yang dikemukakan 
hendaknya secukupnya saja, tidak perlu berlebih-lebihan. 
c) Kesimpulan dan Ringkasan 
Dengan tidak mempersoalkan topik mana yang dikemukakan dalam 
argumentasi, pengarang harus menjaga agar konklusi yang disimpulkannya tetap 
memelihara tujuan dan menyegarkan kembali ingatan pembaca tentang apa yang 
telah dicapai, dan mengapa konklusi-konklusi itu diterima sebagai sesuatu yang 
logis. 
Sejalan dengan struktur argumentasi yang dikemukakan Keraf di atas, 
Pardiyono (2007: 216) mengungkapkan struktur argumentasi sebagai berikut. 
a) Thesis 
Merupakan satu bentuk pernyataan yang bersifat kontroversial yang di 
dalamnya terkandung hot topic dan pernyataan yang menunjukkan posisi siswa 
sebagai penulis dalam menghadapi hot topic tersebut. 
b) Arguments 
Berisi paparan argumen atau pendapat yang didasarkan pada sejumlah 
realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik. 
c) Writer’s reiteration 
Berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan dalam topik yang 




Dari beberapa pendapat di atas, dapat disimpulkan struktur karangan 
argumentasi terdiri atas a) pendahuluan yang berisi pernyataan atau hot topic yang 
menarik perhatian pembaca b) tubuh argumen yang berisi paparan argumen atau 
pendapat yang didasarkan pada sejumlah realitas untuk meyakinkan pembaca c) 
kesimpulan berupa pengulangan pernyataan dalam topik yang merupakan 
pembenaran. 
 
C. Strategi Pembelajaran Circuit Learning 
Strategi CL adalah salah satu jenis pendekatan berpikir dan berbasis 
masalah. CL merupakan strategi pembelajaran yang memaksimalkan 
pemberdayaan pikiran dan perasaan dengan pola penambahan dan pengulangan. 
Strategi ini biasanya dimulai dari tanya jawab tentang topik yang dipelajari, 
penyajian peta konsep, penjelasan mengenai peta kosep, pembagian ke dalam 
beberapa kelompok, pengisian lembar kerja disertai dengan peta konsep, 
pelaksanaan presentasi, dan pemberian reward atau pujian (Huda, 2013: 311). 
Langkah-langkah penerapan strategi CL dalam pembelajaran menulis 
argumentasi adalah sebagai berikut. 
Tahap 1: Persiapan 
a. Guru melakukan apersepsi. 
b. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang harus dicapai oleh siswa dalam 
pembelajaran menulis argumentasi. 





Tahap 2: Kegiatan inti 
a. Melakukan tanya jawab tentang topik yang dibahas (karangan argumentasi). 
b. Menempelkan gambar yang akan dibuat menjadi karangan argumentasi 
(gambar memuat permasalahan-permasalahan) di papan tulis. 
c. Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang ditempel. 
d. Menempel peta konsep (berisi masalah-masalah penting yang dilihat dari 
gambar) yang telah dibuat.  
e. Menjelaskan peta konsep yang telah dibuat. 
f. Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
g. Memberikan lembar kerja (berupa gambar) kepada setiap kelompok. 
h. Menjelaskan bahwa setiap kelompok harus mengisi lembar kerja dan membuat 
peta konsep sederhana dengan bahasa mereka sendiri. 
i. Siswa mengembangkan masalah yang telah dibuat dalam bentuk peta konsep 
menjadi karangan argumentasi secara individu. 
j. Siswa menulis karangan argumentasi. 
Tahap 3: 
a. Melakukan penilaian hasil karangan argumentasi. 
b. Memberikan penguatan pujian atau hadiah atas hasil kerja siswa yang bagus 
serta memberikan semangat kepada mereka yang belum dapat pujian atau 







D. Evaluasi Pembelajaran Menulis Argumentasi 
Teknik penilaian yang digunakan dalam menilai karangan argumentasi 
adalah teknik tes yang berbentuk tes uraian. Model penilaian analisis dengan 
mempergunakan rubrik yang akan dipakai dalam penilaian karangan argumentasi 
adalah model yang banyak dipergunakan pada program ESL (English as a Second 
Language). Nurgiyantoro (2010: 441) menyatakan bahwa model penilaian 
tersebut lebih rinci dan teliti dalam memberikan skor, tentunya lebih dapat 
dipertanggungjawabkan. 
 Peneliti memodifikasi pedoman penilaian dengan menyesuaikan 
karakteristik karangan argumentasi. Karakteristik karangan argumentasi 
diantaranya adalah adanya pendapat mengenai suatu objek, berisi fakta dan data 
pendukung pendapat, bersifat logis dan sistematis, bersifat meyakinkan pembaca, 














Tabel 1: Rubrik Penilaian Tugas Menulis Bebas dengan Pembobotan Tiap  
Komponen 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA  :  
JUDUL :  
SKOR : KRITERIA 
IS
I  
27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  informasi lengkap * substansif * 
pengembangan tesis tuntas *relevan dengan permasalahan dan tuntas. 
22-26 CUKUP-BAIK: informasi cukup * substansi cukup * pengembangan 
tesis terbatas * relevan dengan masalah tetapi tidak lengkap. 
17-21 SEDANG-CUKUP: informasi terbatas * substansi kurang * 
pengembangan tesis tidak cukup * permasalahan tidak cukup. 
13-16 SANGAT-KURANG tidak berisi * tidak ada substansi * tidak ada 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: ekspresi lancar *gagasan diungkapkan 
dengan jelas*padat*tertata dengan baik*urutan logis*kohesif. 
14-17 CUKUP-BAIK: kurang lancar* kurang terorganisir tetapi ide utama 
terlihat* beban pendukung terbatas*urutan logis tetapi tidak lengkap. 
10-13 SEDANG-CUKUP: tidak lancar *gagasan kacau, terpotong-potong 
*urutan dan pengembangan tidak logis. 











18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pemanfaatan potensi kata canggih 
*pilihan kata dan ungkapan tepat * menguasai pembentukan kata. 
14-17 CUKUP-BAIK: pemanfaatan kata agak canggih *pilihan kata dan 
ungkapan kadang-kadang kurang tepat tetapi tidak mengganggu. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pemanfaatan potensi kata terbatas * sering terjadi 
kesalahan penggunaan kosakata dan dapat merusak makna.  
7-9 SANGAT-KURANG: pemanfaatan potensi kata asal-asalan 













22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: konstruksi kompleks tetapi efektif * 
hanya terjadi sedikit kesalahan penggunaan bentuk kebahasaan. 
18-21 CUKUP-BAIK: konstruksi sederhana tetapi efektif * kesalahan kecil 
pada konstruksi kompleks *terjadi sejumlah kesalahan tetapi makna 
tidak kabur. 
11-17 SEDANG-CUKUP: terjadi kesalahan serius dalam konstruksi kalimat 
*makna membingungkan atau kabur. 
5-10 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan *terdapat banyak 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya 
terdapat beberapa kesalahan ejaan. 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna. 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna 
membingungkan atau kabur. 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat 
banyak kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca *tidak layak nilai. 






Dalam melakukan penilaian, model penilaian yang dikemukakan oleh 
Nurgiyantoro tersebut diadaptasi dan disesuaikan dengan keterampilan menulis 
argumentasi. Berikut merupakan tabel penilaian yang telah diadaptasi.  
Tabel 2: Rubrik Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Argumentasi 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  
JUDUL :  
SKOR : KRITERIA 
IS
I  
27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  pengembangan ide sesuai dengan topik dan  judul * 
informasi padat * evidensi dan pendapat lengkap * penalaran logis dan meyakinkan. 
22-26 CUKUP-BAIK: pengembangan ide sesuai dengan topik dan  judul * informasi cukup 
* evidensi dan pendapat lengkap * penalaran kurang  logis dan kurang  meyakinkan. 
17-21 SEDANG-CUKUP: pengembangan ide kurang sesuai dengan topik dan  judul * 
informasi terbatas* evidensi dan pendapat tidak lengkap * penalaran tidak logis dan 
tidak  meyakinkan. 
13-16 SANGAT-KURANG: pengembangan ide tidak sesuai dengan topik dan  judul * 
informasi sangat terbatas* tidak ada evidensi dan pendapat * penalaran tidak logis 










































22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: struktur argumentasi tertata dengan baik dan runtut* 
gagasan lengkap dan jelas * kohesi dan koherensi tinggi. 
18-21 CUKUP-BAIK: struktur argumentasi kurang baik dan kurang runtut*gagasan kurang 
lengkap dan kurang jelas * kohesi dan koherensi kurang tinggi.  
11-17 SEDANG-CUKUP: struktur argumentasi tidak tertata dengan baik dan tidak 
runtut*gagasan tidak lengkap dan tidak jelas * kohesi dan koherensi kurang tinggi. 
5-10 SANGAT-KURANG: tidak ada struktur argumentasi * gagasan tidak ada dan tidak 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pilihan kata sesuai dan beragam * menguasai 
pembentukan kata * penggunaan kata penghubung tepat. 
14-17 CUKUP-BAIK: pilihan kata sesuai tetapi tidak beragam * cukup menguasai 
pembentukan kata * penggunaan kata penghubung cukup tepat. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pilihan kata kurang sesuai dan tidak beragam * kurang 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung kurang tepat. 
7-9 SANGAT-KURANG: pilihan kata tidak tepat dan tidak beragam * tidak menguasai 














18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: kalimat utuh * struktur kalimat jelas * makna kalimat 
jelas. 
14-17 CUKUP-BAIK: kalimat utuh * struktur kalimat kurang jelas * makna kalimat jelas. 
10-13 SEDANG-CUKUP: kalimat kurang utuh * struktur kalimat kacau *. makna kalimat 
kurang jelas. 
7-9 SANGAT-KURANG: kalimat tidak utuh * struktur kalimat sangat kacau *. makna 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya terdapat 
beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak mengaburkan 
makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna membingungkan atau 
kabur 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat banyak kesalahan 
ejaan * tulisan tidak terbaca *tidak layak nilai 









E. Hasil Penelitian yang Relevan 
Penelitian ini berjudul Keefektifan Strategi Circuit Learning Dalam 
Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tempel. 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Erlin Noviyanti 
Prihastuti (2011) yang berjudul Keefektifan Penggunaan Media Wall Chart 
(Bagan Dinding) dalam Meningkatkan Kemampuan Menulis Karangan 
Argumentasi Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Seyegan Sleman. Penelitian ini 
menyimpulkan bahwa siswa yang menggunakan media wall chart (bagan 
dinding) mampu membuat karangan argumentasi yang lebih baik daripada siswa 
yang tidak menggunakan media wall chart (bagan dinding). 
Penelitian Erlin Noviyanti Prihastuti relevan dengan penelitian ini karena 
sama-sama membahas tentang menulis argumentasi dengan desain penelitian 
eksperimen. Perbedaannya adalah penelitian Erlin Noviyanti Prihastuti 
menggunakan perlakuan yang berupa  media wall chart (bagan dinding), 
sedangkan penelitian ini perlakuan yang dilakukan berupa strategi circuit 
learning.  
Penelitian lain yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian Siti 
Anisarahayu (2013) yang berjudul Keefektifan Strategi Double-Entry Journals 
(Jurnal Dua Kolom) Dalam Pembelajaran Menulis Argumentasi Siswa Kelas X 
SMA N 8 Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan bahwa siswa yang 
menggunakan strategi double-entry journals (jurnal dua kolom) mampu membuat 
karangan argumentasi yang lebih baik daripada siswa yang tidak menggunakan 




Penelitian Siti Anisarahayu relevan dengan penelitian ini karena sama-
sama membahas tentang menulis argumentasi dengan desain penelitian 
eksperimen. Perbedaannya adalah penelitian Siti Anisarahayu menggunakan 
perlakuan yang berupa strategi double-entry journals (jurnal dua kolom), 
sedangkan penelitian ini perlakuan yang dilakukan berupa strategi circuit 
learning.  
 
F. Kerangka Pikir 
Menulis dapat dipahami sebagai suatu aktivitas seseorang dalam 
mengungkapkan gagasan melalui bahasa tulis yang dapat dimengerti oleh 
pembaca. Siswa dilatih untuk membuat karangan argumentasi sesuai dengan 
instrumen penilaian seperti isi gagasan yang dikemukakan, organisasi isi, tata 
bahasa, gaya (pilihan struktur dan kosakata), ejaan dan tata tulis. 
Penggunaan strategi CL dalam pembelajaran menulis argumentasi 
dilaksanakan dengan memberikan contoh kepada siswa bagaimana cara membuat 
peta konsep tentang masalah-masalah yang terdapat dalam sebuah gambar yang 
akan dijadikan sebagai karangan argumentasi. Gambar dan peta konsep akan 
memudahkan siswa untuk mengembangkan permasalahan tersebut dalam bentuk 
karangan argumentasi. Selanjutnya, siswa akan menuliskan pendapat serta 
gagasan yang dimilikinya berdasarkan permasalahan yang disajikan dengan 
gambar. 
Penggunaan strategi CL diharapkan dapat meningkatkan kemampuan 




relevan dengan kondisi siswa yang kritis, kreatif, dan diharapkan akan tertarik 
untuk memperhatikan gambar dan peta konsep yang mengandung permasalahan 
untuk diuraikan menjadi karangan argumentasi. Daya kreativitas siswa diharapkan 
dapat dirangsang dengan adanya gambar dan peta konsep yang telah dibuat. 
Karangan argumentasi ditulis sesuai dengan gambar dan tema yang sudah 
ditentukan sehingga kegiatan pembelajaran dengan menggunakan strategi CL 
diharapkan dapat berpengaruh terhadap kemampuan menulis siswa secara nyata. 
 
G. Pengajuan Hipotesis 
Hipotesis dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut. 
1.  Hipotesis nol 
a. Tidak ada perbedaaan yang signifikan kemampuan menulis karangan 
argumentasi antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran dengan 
menggunakan strategi CL dengan kelompok siswa yang tidak mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi CL.  
b. Pembelajaran kemampuan menulis karangan argumentasi dengan 
menggunakan strategi CL tidak efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
kemampuan menulis karangan argumentasi tanpa menggunakan strategi CL. 
2.  Hipotesis Kerja 
a. Ada perbedaan yang signifikan kemampuan menulis karangan argumentasi 
antara kelompok siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi CL 
dengan kelompok siswa yang tidak mengikuti pembelajaran dengan 




b. Pembelajaran kemampuan menulis karangan argumentasi dengan strategi CL 
lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran kemampuan menulis karangan 





























A. Desain Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen dengan alasan 
penelitian ini berusaha mencari pengaruh suatu variabel terhadap variabel lainnya 
(Sudjana, 2009: 19). Kekhasan proses penelitian eksperimen ada tiga hal, yaitu 
adanya upaya untuk memanipulasi variabel penelitian, adanya observasi, dan 
pengontrolan. 
Pada penelitian ini desain penelitian yang digunakan adalah pretes postes 
dengan kelompok kontrol (Control Group Pretest Postest Design). Pretes 
digunakan untuk mengukur kemampuan awal siswa dalam menulis karangan 
argumentasi, sedangkan postes digunakan untuk mengukur kemampuan akhir 
siswa dalam menulis karangan argumentasi setelah diberikan perlakuan yang 
berupa penggunaan strategi CL. 
Desain ini digambarkan sebagai berikut. 
Kelompok  Pretes  Variabel bebas  Postes 
E   Y1   X   Y2 
K   Y1   -   Y2 
 Gambar I: Desain Penelitian 
Keterangan: 
E : Kelompok eksperimen 
K : Kelompok kontrol 
Y1 : Pretes 
Y2 : Postes 





B. Variabel Penelitian 
Variabel penelitian adalah objek penelitian, atau apa saja yang menjadi 
titik perhatian suatu penelitian (Arikunto, 2006: 118). Penelitian ini melibatkan 
dua variabel yaitu penggunaan strategi CL dalam pembelajaran menulis karangan 
argumentasi, sebagai variabel bebas dan kemampuan menulis karangan 
argumentasi siswa, sebagai variabel terikat. 
1. Variabel Bebas 
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi CL dalam 
pembelajaran menulis karangan argumentasi (X). 
2. Variabel Terikat 
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan siswa menulis 
karangan argumentasi (Y) SMA Negeri 1 Tempel. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
 Varibel bebas dalam penelitian ini adalah penggunaan strategi CL. 
Penggunaan strategi CL ini untuk membantu siswa dalam menulis karangan 
argumentasi. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah kemampuan menulis 
karangan argumentasi siswa. Kemampuan menulis karangan argumentasi adalah 
kemampuan mengungkapkan ide, gagasan, atau pendapat mengenai suatu hal 
yang disertai fakta, bukti, dan alasan-alasan yang menyakinkan. Kemampuan 
menulis karangan agumentasi siswa ini dapat diukur dengan menggunakan tes 
kemampuan menulis argumentasi sehingga pada akhirnya keterampilan menulis 




D. Populasi dan Sampel Penelitian 
1. Populasi Penelitian 
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian (Arikunto, 2006: 130). Dari 
pengertian populasi di atas, populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMA 
Negeri 1 Tempel kelas X sebanyak 3 kelas yaitu kelas XA, XB, dan XC dengan 
jumlah siswa keseluruhan 90  anak. 
2. Sampel Penelitian 
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti (Arikunto, 2006: 
131). Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah sample random 
sampling (pengambilan sampel secara acak sederhana) karena pengambilan 
sampel anggota populasi dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang 
ada dalam populasi itu. Agar populasi dapat digeneralisasikan, sampel yang 
diambil harus bersifat representatif. Artinya, sampel haruslah mencerminkan dan 
bersifat mewakili keadaan populasi. 
Pengambilan sampel secara acak sederhana ini dilakukan dengan 
mengundi unsur-unsur penelitian atau satuan-satuan elementer dalam populasi. 
Pengambilan kelas secara acak sederhana ini dilakukan dengan membagi dua 
ukuran sampel yang telah ditemukan menjadi dua kelompok. Dari hasil tersebut, 
diperoleh dua kelas yang dijadikan sampel dari penelitian ini yaitu kelas XA 
dengan jumlah 30 siswa dan XC dengan jumlah 30 siswa. Untuk menentukan 
kelas yang dijadikan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dilakukan 




diperoleh kelas XA sebagai kelompok eksperimen dan kelas XC sebagai 
kelompok kontrol. 
 
E. Prosedur Penelitian 
Prosedur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Tahap Sebelum Eksperimen 
Pada tahap ini, dilakukan pretes pada kelompok kontrol dan kelompok 
eksperimen untuk mengetahui tingkat kondisi yang berkenaan dengan variabel 
terikat. Hasil pretes berguna sebagai pengontrolan perbedaan awal antara kedua 
kelompok. Hal ini dilakukan karena kedua kelompok harus berangkat dari 
keadaan yang sama. Kedua kelompok diberikan pretes sama yaitu menulis 
karangan argumentasi dengan tema “Maraknya Penggunaan Jejaring Sosial di 
Kalangan Remaja”. Skor pretes dari kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
dianalisis menggunakan rumus uji-t. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan 
komputer program SPSS versi 17.0. 
2. Tahap Eksperimen 
Setelah kedua kelompok dianggap sama dan telah diberikan pretes, maka 
tahap selanjutnya diadakan treatment untuk mengetahui peningkatan kemampuan 
menulis siswa. Tindakan ini melibatkan empat unsur pokok, yakni strategi 
pembelajaran, peserta didik, guru, dan peneliti. Guru sebagai pelaku manipulasi 
proses belajar mengajar. Manipulasi yang dimaksudkan yaitu pemberian 




sebagai unsur yang menjadi sasaran manipulasi. Peneliti sebagai pengamat yang 
mengamati secara langsung proses pemberian manipulasi. Pada kelompok 
eksperimen siswa belajar dengan menggunakan strategi CL dan pada kelompok 
kontrol siswa belajar tanpa menggunakan strategi CL. Adapun tahap pelaksanaan 
penelitian adalah sebagai berikut. 
1) Kelompok Eksperimen 
 Pada kelompok ini dikenai perlakuan dengan pemberian strategi CL. 
Siswa berlatih menulis karangan argumentasi. Tema-tema yang diambil adalah 
hal-hal yang tidak jauh dari kehidupan remaja dan topik yang sedang hangat 
dibicarakan seperti penggunaan handphone saat pembelajaran berlangsung, 
kampanye dalam pemilu, pelajar dan rokok, dan bahaya penggunaan narkoba. 
Pelaksanaan perlakuan diawali dengan pretes pada 26 Maret 2014. Kemudian, 
dilanjutkan dengan perlakuan sebanyak 4 kali pada 29 Maret 2014, 3 April 2014, 
5 April 2014, 10 April 2014, dan diakhiri dengan postes pada 12 April 2014. 
2) Kelompok Kontrol 
 Pada kelompok ini tidak dikenai perlakuan dengan pemberian strategi CL. 
Tema yang diambil sama dengan tema kelompok eksperimen. Pelaksanaan 
perlakuan diawali dengan pretes pada 28 Maret 2014. Kemudian dilanjutkan 
dengan perlakuan sebanyak 4 kali pada 4 April 2014, 7 April 2014, 11 April 2014, 
14 April 2014 dan dilanjutkan dengan postes pada 18 April 2014. Berikut 






Tabel 3: Jadwal Pertemuan pada Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 





1 Pretes 26 Maret 2014 28 Maret 2014 Maraknya Penggunaan 
Jejaring Sosial di 
Kalangan Remaja 
2 Perlakuan I 29 Maret 2014 4 April 2014 Kampanye Pemilu 
3 Perlakuan II 3 April 2014 7 April 2014 Penggunaan 
Handphone di dalam 
Kelas 
4 Perlakuan III 5 April 2014 11 April 2014 Pelajar dan Rokok 
5 Perlakuan IV 10 April 2014 14 April 2014 Bahaya Penggunaan 
Narkoba 




3. Tahap Sesudah Eksperimen 
Sebagai langkah terakhir setelah mendapat perlakuan, pada kedua 
kelompok diberikan postes dengan tema yang berbeda dengan pada saat pretes. 
Pemberian postes ini dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan 
kemampuan menulis karangan argumentasi siswa saat pretes dan postes, apakah 







F. Instrumen Penelitian 
1. Pengembangan Instrumen Penelitian  
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes menulis yang 
berfungsi untuk mengukur keterampilan menulis awal siswa dan menulis akhir 
siswa. Instrumen yang digunakan untuk menjaring data keterampilan menulis 
argumentasi siswa adalah kriteria penilaian karangan argumentasi. Dengan 
instrumen tersebut, siswa diuji untuk didapatkan skornya. Skor tersebut 
dikumpulkan dan digunakan sebagai bahan analisis.  
2. Uji Validitas Instrumen Penelitian 
Arikunto (2006: 168), menyatakan bahwa validitas adalah suatu ukuran 
yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan atau kesasihan sesuatu instrumen. 
Sebuah instrumen dikatakan valid apabila mampu mengukur apa yang diinginkan. 
Validitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi (content 
validity). Validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa instrumen 
tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki. Oleh karena itu, untuk 
memenuhi validitas isi tersebut, instrumen berupa tes disusun berdasarkan 
terampil tidaknya siswa dalam menggunakan bahasa Indonesia untuk 
mengungkapkan gagasannya serta mengembangkannya dalam bahasa tulis. Selain 
itu, alat tes tersebut juga dikonsultasikan kepada orang yang lebih ahli dalam 
bidang yang bersangkutan, yakni pembimbing sebagai expert judgement. 
3. Uji Reliabilitas Penelitian 
Menurut Nurgiyantoro (2010: 339) reability atau keterpercayaan 




diukur secara konsisten dari waktu ke waktu. Koefisien reliabilitas dalam 
penelitian ini menggunakan metode tes ulang yaitu suatu instrumen diujicobakan, 
misalnya kepada kelompok X kemudian dihitung skor-skornya. Setelah itu, dalam 
rentang waktu tertentu instrumen yang sama diujicobakan kembali kepada 
kelompok X yang sama pula dan dihitung skor skornya.  Hasil dari kedua tes 
tersebut dihitung korelasinya dengan menggunakan rumus product moment. Hasil 
perhitungan dengan rumus tersebut diinterpretasikan dengan tingkat keandalan 
koefisien korelasi sebagai berikut. 
Tabel 4: Tingkat Keandalan Koefisien Korelasi 
Rentang Nilai Interpretasi 
0, 800-1, 000 Sangat tinggi 
0, 600-0, 799 Tinggi 
0, 400-0, 599 Cukup/sedang 
0, 200-0, 399 Rendah 
0, 000-0, 179 Sangat Rendah 
(Arikunto, 2006: 245) 
Uji reliabilitas dilakukan secara manual dengan menggunakan rumus 
product moment. Hasil yang diperoleh yaitu nilai r= 0,765. Berdasarkan hasil 








G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dengan tes menulis. Tes 
adalah sebuah instrumen atau prosedur yang sistematis untuk mengukur suatu 
sampel tingkah laku (Nurgiyantoro, 2010: 144). Penelitian ini mengukur 
kemampuan menulis argumentasi siswa yang berkaitan dengan pembelajaran 
menulis argumentasi dengan menggunakan strategi CL. 
 
H. Teknik Analisis Data 
1. Penerapan Teknik Analisis Data 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t. Penggunaan 
teknik analisis ini dimaksudkan untuk mengobservasi hasil pengukuran dari dua 
kelompok sampel yang berbeda, yaitu kemampuan menulis karangan argumentasi 
terhadap kelompok kontrol dan kelompok eksperimen. Seluruh perhitungan uji-t 
akan dihitung menggunakan SPSS seri 17.0.  
2. Persyaratan Analisis Data 
Arikunto (2006: 314) menyatakan ada dua asumsi yang harus dipenuhi 
apabila menggunakan analisis uji-t yaitu, uji normalitas sebaran dan uji 
homogenitas varians. 
a.  Uji Normalitas Sebaran 
Uji normalitas sebaran berfungsi untuk mengkaji normal atau tidaknya 
sebaran data penelitian. Uji normalitas dilakukan terhadap skor menulis awal dan 





b.  Uji Homogenitas Varians 
Nurgiyantoro, dkk. (2009: 216) menyatakan bahwa varians populasi setiap 
kelompok bersifat homogen atau tidak berbeda secara signifikan. Uji statistik 
perlu dilakukan untuk mengkaji homogenitas varians pada distribusi skor 
kelompok-kelompok yang bersangkutan. Seluruh proses perhitungan dilakukan 
dengan komputer program SPSS seri 17.0. 
 
I.  Hipotesis Statistik 
Hipotesis statistik disebut juga hipotesis nol (Ho). Hipotesis ini 
menyatakan bahwa tidak adanya perbedaan antara dua variabel atau tidak adanya 
perbedaan antara variabel X terhadap variabel Y. Berikut ini adalah rumusan 
hipotesis dalam penelitian. 
a. Ho= 1= 2 
    Ha= 1 ≠ 2 
    Keterangan: 
Ho = hipotesis nol 
tidak adanya perbedaan antara kelompok siswa yang mengikuti 
pembelajaran kemampuan menulis karangan argumentasi menggunakan 
strategi CL dengan kelompok siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi CL. 
Ha = hipotesis alternatif 
ada perbedaan kemampuan menulis karangan argumentasi antara 




strategi CL dengan kelompok siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi CL. 
 
b.  Ho= 1= 2 
Ha= 1> 2 
     Keterangan: 
Ho= hipotesis nol 
pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan menggunakan strategi 
CL tidak efektif dibandingkan pembelajaran menulis karangan 
argumentasi tanpa menggunakan strategi CL. 
Ha=  hipotesis alternatif 
pembelajaran kemampuan menulis karangan argumentasi dengan 
menggunakan strategi CL lebih efektif dibandingkan pembelajaran 














HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
 
A. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Data penelitian ini akan disajikan secara deskriptif yang berisi hasil 
pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel. Data 
tersebut diperoleh dari penelitian eksperimen pembelajaran menulis argumentasi  
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel dengan menggunakan strategi CL pada 
kelompok eksperimen dan tanpa menggunakan strategi CL pada kelompok 
kontrol. 
Data hasil menulis argumentasi diperoleh pada pelaksanaan pretes dan 
postes pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Pretes dilaksanakan 
pada 26 Maret 2014 sebelum kegiatan eksperimen dilaksanakan. Jumlah 
keseluruhan siswa yang mengikuti pretes adalah 60 siswa dengan perincian 
sebanyak 30 siswa kelompok eksperimen dan 30 siswa kelompok kontrol. 
Pelaksanaan postes dilaksanakan pada 12 April 2014.  
Pengambilan data dimaksudkan untuk mengetahui ada perbedaan 
keterampilan menulis argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi CL dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi CL dan membuktikan keefektifan 
penggunaan strategi CL dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Tempel. Deskripsi data hasil pretes dan postes kelompok 





1. Deskripsi Data Hasil Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
a. Deskripsi Data Hasil Pretes Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang diberikan perlakuan 
yakni pembelajaran menggunakan strategi CL. Sebelum kelompok eksperimen 
diberikan perlakuan, terlebih dahulu dilakukan pretes keterampilan menulis 
argumentasi. Subjek pada pretes kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa. Hasil 
pretes keterampilan menulis argumentasi kelas eksperimen menunjukan bahwa 
nilai tertinggi diraih siswa sebesar 75 dan nilai terendah sebesar 52. 
Melalui perhitungan  program SPSS seri 17.0 diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat pretes keterampilan menulis 
argumentasi sebesar 64,43; mode sebesar 65; nilai tengah (median) sebesar 65; 
dan standar deviasi sebesar 6,93160. Distribusi frekuensi nilai pretes keterampilan 
menulis argumentasi kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 5: Distribusi Pretes Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa 
Kelompok Eksperimen 
 
No Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 
 
Valid (%) FK (%) 
1 52 3 10,0 10,0 10,0 
2 55 2 6,7 6,7 16,7 
3 59 2 6,7 6,7 23,3 
4 60 2 6,7 6,7 30,0 
5 63 4 13,3 13,3 43,3 
6 64 1 3,3 3,3 46,7 
7 65 5 16,7 16,7 63,3 
8 69 4 13,3 13,3 76,7 
9 70 2 6,7 6,7 83,3 
10 74 3 10,0 10,0 93,3 
11 75 2 6,7 6,7 100,0 
 
Berdasarkan tabel distribusi pretes keterampilan menulis argumentasi 





Gambar II: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Keterampilan 
Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 
 
b. Deskripsi Data Hasil Pretes Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelas yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi CL. Sebelum kelompok kontrol diberikan perlakuan, 
terlebih dahulu dilakukan pretes keterampilan menulis argumentasi. Subjek pretes 
kelompok kontrol sebanyak 30 siswa. Hasil pretes keterampilan menulis 
argumentasi kelompok kontrol menunjukkan bahwa nilai tertinggi diraih siswa 
sebesar 77 dan nilai terendah sebesar 52. 
Melalui perhitungan SPSS seri 17.0, diketahui bahwa nilai rata-rata (mean) 
yang dicapai kelompok kontrol saat pretes keterampilan menulis argumentasi 
sebesar 63,83; mode sebesar 60; nilai tengah (median) sebesar 63; dan standar 
deviasi sebesar 6,77258. Distribusi frekuensi nilai pretes keterampilan menulis 




















Tabel 6: Distribusi Pretes Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa 
Kelompok Kontrol 
 
No Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 
 
Valid (%) FK (%) 
1 52 3 10,0 10,0 10,0 
2 58 2 6,7 6,7 16,7 
3 59 3 10,0 10,0 26,7 
4 60 4 13,3 13,3 40,0 
5 62 2 6,7 6,7 46,7 
6 63 4 13,3 13,3 60,0 
7 67 2 6,7 6,7 66,7 
8 69 3 10,0 10,0 76,7 
9 70 3 10,0 10,0 86,7 
10 72 1 3,3 3,3 90,0 
11 75 2 6,7 6,7 96,7 
12 77 1 3,3 3,3 100,0 
   
  Berdasarkan tabel distribusi pretes keterampilan menulis argumentasi 
siswa kelompok kontrol di atas, dapat digambarkan dalam histogram berikut. 
 
Gambar III: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Pretes Keterampilan 





















2. Deskripsi Data Hasil Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
a. Deskripsi Data Hasil Postes Kelompok Eksperimen 
  Postes keterampilan menulis argumentasi pada kelompok keperimen 
dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis 
argumentasi dengan pembelajaran menggunakan strategi CL. Subjek postes 
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen sebanyak 30 siswa. 
Hasil postes keterampilan menulis argumentasi kelas eksperimen menunjukkan 
bahwa nilai tertinggi diraih siswa sebesar 82 dan nilai terendah sebesar 60. 
 Melalui perhitungan program SPSS seri 17.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) yang dicapai kelompok eksperimen saat postes keterampilan menulis 
argumentasi sebesar 73,56; mode sebesar 76; nilai tengah (median) sebesar 75; 
dan standar deviasi sebesar 6,19612. Distribusi frekuensi nilai postes keterampilan 
menulis argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 7: Distribusi Postes Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa 
Kelompok Eksperimen 
 
No Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 
 
Valid (%) FK (%) 
1 60 2 3,3 3,3 6,7 
2 65 3 4,9 4,9 16,7 
3 68 2 3,3 3,3 23,3 
4 70 1 1,6 1,6 26,7 
5 72 4 6,6 6,6 40,0 
6 74 3 4,9 4,9 50,0 
7 76 7 11,5 11,5 73,3 
8 78 1 1,6 1,6 76,7 
9 80 4 6,6 6,6 90,0 





  Berdasarkan tabel distribusi postes keterampilan menulis argumentasi 
siswa kelompok eksperimen di atas, dapat digambarkan dalam histogram berikut. 
 
Gambar IV: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Keterampilan 
Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 
b. Deskripsi Data Hasil Postes Kelompok Kontrol 
Postes keterampilan menulis argumentasi pada kelompok kontrol 
dilakukan dengan tujuan melihat pencapaian peningkatan keterampilan menulis 
argumentasi tanpa menggunakan strategi CL. Subjek pada postes kelompok 
kontrol sebanyak 30 siswa. Hasil postes keterampilan menulis argumentasi 
menunjukkan bahwa nilai tertinggi diraih siswa sebesar 78 dan nilai terendah 
sebesar 57. 
Melalui perhitungan program SPSS seri 17.0, diketahui bahwa nilai rata-
rata (mean) yang dicapai kelompok kontrol saat postes keterampilan menulis 





















dan standar deviasi sebesar 5,90577. Distribusi frekuensi nilai postes keterampilan 
menulis argumentasi kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel berikut. 
Tabel 8: Distribusi Postes Keterampilan Menulis Argumentasi Siswa 
Kelompok Kontrol 
 
No Nilai Frekuensi Frekuensi (%) 
 
Valid (%) FK (%) 
1 57 3 10,0 10,0 10,0 
2 60 4 13,3 13,3 23,3 
3 63 6 20,0 20,0 43,3 
4 65 4 13,3 13,3 56,7 
5 67 2 6,7 6,7 63,3 
6 70 2 6,7 6,7 70,0 
7 72 5 16,7 16,7 86,7 
8 74 2 6,7 6,7 93,3 
9 75 1 3,3 3,3 96,7 
10 78 1 3,3 3,3 100,0 
 
  Berdasarkan tabel distribusi postes keterampilan menulis argumentasi 







Gambar V: Histogram Distribusi Frekuensi Nilai Postes Keterampilan 
Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen 
 
c. Perbandingan Data Nilai Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
  Tabel berikut disajikan untuk mempermudah dalam membandingkan nilai 
tertinggi, nilai terendah, nilai rata-rata (mean), nilai tengah (median), mode, dan 
standar deviasi dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 9: Perbandingan Data Statistik Pretes dan Postes Keterampilan 
Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 






30 64,43 65 65 6,93160 75 52 
Pretes 
K.Kontrol 
30 63,83 63 60 6,77258 77 52 
Postes 
K.Eksperimen 
30 73,56 75 76 6,19612 82 60 
Postes 
K.Kontrol 






















Dari tabel di atas, dapat dibandingkan nilai pretes dan nilai postes 
keterampilan menulis argumentasi antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol. Pada saat pretes menulis argumentasi, nilai tertinggi yang diperoleh 
kelompok eksperimen saat pretes 75 dan nilai terendah 52, sedangkan pada saat 
postes nilai tertinggi yang diperoleh kelompok eksperimen 82 dan nilai terendah 
60. 
Nilai rata-rata antara nilai pretes kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol sama-sama mengalami peningkatan. Pada saat pretes, nilai rata-rata 
kelompok eksperimen sebesar 64,43, sedangkan pada saat postes sebesar 73,56. 
Nilai rata-rata kelompok eksperimen mengalami peningkatan sebesar 9,13. Pada 
kelompok kontrol, nilai rata-rata pada saat pretes sebesar 63,83, sedangkan pada 
saat postes sebesar 66,13. Nilai rata-rata kelompok kontrol mengalami 
peningkatan sebesar 2,30. 
  Berdasarkan hasil perbandingan nilai pretes dan postes antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol di atas, dapat disimpulkan bahwa peningkatan 
nilai rata-rata kelompok eksperimen lebih tinggi daripada peningkatan nilai rata-
rata kelompok kontrol. Perbedaan rata-rata kedua kelompok tersebut sebesar 6,83. 
 
3. Uji Prasyarat Analisis 
a. Uji Normalitas 
 Hasil uji normalitas diperoleh dari nilai pretes dan postes keterampilan 
menulis argumentasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Syarat 
data dikatakan berdistribusi normal apabila Asymp.Sig (2 tailed) yang diperoleh 




hasil uji normalitas sebaran data pretes dan postes kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Tabel 10: Rangkuman Hasil Uji Normalitas Sebaran Data Tes Keterampilan 
Menulis Argumentasi 
 
Data Asymp.Sig (2 tailed) 
 
Ket 
Pretes Kel.Eksperimen 0,200 Asymp.Sig (2 tailed) > 0,05 = 
normal 
Pretes Kel.Kontrol 0,088 Asymp.Sig (2 tailed) > 0,05 = 
normal 
Postes Kel.Eksperimen 0,072 Asymp.Sig (2 tailed) > 0,05 = 
normal 
Postes Kel.Kontrol 0,122 Asymp.Sig (2 tailed) > 0,05 = 
normal 
 
 Hasil perhitungan normalitas sebaran data pretes kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp.Sig (2 tailed) = 0,200. Berdasarkan 
hasil tersebut, Asymp.Sig (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat 
disimpulkan data pretes kelompok eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya 
hasil perhitungan normalitas sebaran data pretes kelompok kontrol diketahui 
bahwa data tersebut memiliki Asymp.Sig (2 tailed) = 0,088. Berdasarkan hasil 
tersebut, Asymp.Sig (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan 
data pretes kelompok kontrol berdistribusi normal. 
 Hasil perhitungan normalitas sebaran data postes kelompok eksperimen 
diketahui bahwa data tersebut memiliki Asymp.Sig (2 tailed) = 0,072. Berdasarkan 
hasil tersebut, Asymp.Sig (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat 
disimpulkan data postes kelompok eksperimen berdistribusi normal. Selanjutnya 
hasil perhitungan normalitas sebaran data postes kelompok kontrol diketahui 




tersebut, Asymp.Sig (2 tailed) lebih besar dari 0,05 (5%) maka dapat disimpulkan 
data postes kelompok kontrol berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Suatu data homogen jika memenuhi persyaratan jikai nilai signifikansi 
hitung lebih besar dari taraf signifikansi 0,05 (5%). Berikut tabel rangkuman hasil 
uji homogenitas varians data pretes dan postes pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
Tabel 11: Rangkuman Hasil Uji Homogenitas Varians Data Tes 
Keterampilan Menulis Argumentasi 
Data 
 
db Sig Ket 
Pretes 58 0,899 
 
Sig.0,899 > 0,05 = homogen 
Postes 58 0,910 
 
Sig.0,910 > 0,05 = homogen 
    
 Melalui hasil perhitungan uji homogenitas varians data pretes dapat 
diketahui nilai signifikansi 0,899. Oleh karena signifikansinya lebih besar 
daripada 0,05 (5%), data pretes menulis karangan argumentasi dalam penelitian 
ini mempunyai varians yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians. 
 Melalui hasil perhitungan uji homogenitas varians data postes dapat 
diketahui nilai signifikansi 0,910. Oleh karena signifikansinya lebih besar 
daripada 0,05 (5%), data pretes menulis karangan argumentasi dalam penelitian 
ini mempunyai varians yang homogen atau tidak memiliki perbedaan varians. 
Dari rangkuman di atas, dapat diketahui bahwa varians data pretes dan postes 





4. Analisis Data 
 Analisis data bertujuan untuk menguji hipotesis penelitian, yaitu untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan strategi CL dalam pembelajaran menulis 
argumentasi. Analisis data yang digunakan adalah uji-t. Teknik analisis data ini 
digunakan untuk menguji apakah nilai rata-rata dari kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol memiliki perbedaan yang signifikan. Suatu data dikatakan 
signifikan, apabila nilai p lebih dari 0,05 (5%). Peningkatan nilai rata-rata kedua 
kelompok terlihat dari perbedaan nilai rata-rata pretes dan postes. Seluruh 
perhitungan uji-t dilakukan dengan program SPSS seri 17.0. 
a. Uji-t Nilai Pretes Keterampilan Menulis Argumentasi Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 Hasil analisis statisitik deskriptif nilai pretes keterampilan menulis 
argumentasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meliputi jumlah 
subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi (SD). Hasil 
statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 12: Hasil Perbandingan Nilai Data Pretes Keterampilan Menulis 
Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data 
N M Mo Mdn SD 
Nilai Pretes 
Kel.Eksperimen 
30 64,43 65 65 6,93160 
Nilai Pretes 
Kel.Kontrol 
30 63,83 60 63 6,77258 
 
 Hasil nilai pretes antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat 
dilihat dari nilai rata-rata setiap kelompok. Nilai rata-rata pretes kelompok 
eksperimen sebesar 64,43, sedangkan pretes kelompok kontrol sebesar 63,83. 




tersebut tidak berbeda secara signifikan. Jadi dapat disimpulkan bahwa nilai rata-
rata pretes kedua kelompok tersebut tidak berbeda jauh atau dikatakan setara. 
 Data nilai pretes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol selanjutnya 
dianalisis menggunakan uji-t untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan 
keterampilan menulis argumentasi antara kedua kelompok tersebut. Berikut 
rangkuman hasil uji-t nilai pretes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Tabel 13: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Pretes Keterampilan Menulis 
Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol. 
 
Sumber th tt db P 
 
Ket 
Pretes Kel Eksperimen 
dan Kel.Kontrol 
0,339 2,011 58 0,736 th < tt = tidak 
signifikan 
p > 0,05 = tidak 
signifikan 
Ket: 
th : t hitung 
tt : t tabel 
db : derajat kebebasan 
p : peluang galat 
 Berdasarkan tabel di atas, diperoleh hasil analisis uji-t nilai pretes 
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
menunjukkan nilai t hitung sebesar 0,339 dengan signifikansi p sebesar 0,736. 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa nilai p lebih besar dari 0,05 (0,736 > 0,05). 
Nilai t hitung sebesar 0,339 lebih kecil dari t tabel 2,011. Dari hasil analisis uji t 
tersebut, menunjukkan bahwa keterampilan menulis argumentasi kelompok 





b. Uji-t Nilai Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Argumentasi 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 Hasil analisis statisitik deskriptif nilai pretes dan postes keterampilan 
menulis argumentasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meliputi 
jumlah subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi 
(SD). Hasil statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 14: Hasil Perbandingan Nilai Data Pretes dan Postes Keterampilan 
Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
 





30 64,43 65 65 6,93160 
Postes 
Eksperimen 
30 73,56 76 75 6,19612 
Pretes 
Kontrol 
30 63,83 60 63 6,77258 
Postes 
Kontrol 
30 66,13 63 65 5,90577 
 
 Hasil nilai pretes dan postes keterampilan menulis argumentasi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat dari nilai rata-rata setiap 
kelompok. Nilai rata-rata pretes keterampilan menulis argumentasi kelompok 
eksperimen sebesar 64,43 dan nilai rata-rata postes kelompok eksperimen sebesar 
73,56. Nilai rata-rata tersebut meningkat sebesar 9,13. Pada kelompok kontrol, 
nilai rata-rata pretes keterampilan menulis argumentasi sebesar 63,83 dan nilai 
rata-rata postes sebesar 66,13. Nilai rata-rata tersebut meningkat sebesar 2,30. 
Dari data tersebut, dapat dilihat bahwa terdapat perbedaan nilai pada saat pretes 
dan postes yaitu peningkatan nilai. Peningkatan nilai kelompok eksperimen jauh 




 Dari nilai pretes dan postes keterampilan menulis argumentasi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, selanjutnya dianalisis dengan uji-t untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis argumentasi sebelum 
dan sesudah perlakuan terhadap kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 
Hasil statistik uji-t tersebut disajikan dalam tabel berikut. 
Tabel 15: Rangkuman Perbandingan Hasil Uji-t Nilai Pretes dan Postes 
Keterampilan Menulis Argumentasi Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 
Sumber th tt db 
 
p Ket 
Pretes dan Postes Kel. 
Eksperimen 
5,381 2,011 58 0,00 th > tt = signifikan 
p < 0,05 = signifikan 
Pretes dan Postes Kel. 
Kontrol 
1,402 2,011 58 0,166 th < tt = tidak 
signifikan 
p > 0,05 = tidak 
signifikan 
  
 Berdasarkan tabel di atas, hasil uji-t nilai pretes dan postes keterampilan 
menulis argumentasi kelompok eksperimen menunjukkan nilai t hitung sebesar  
5,381 dengan signifikansi p sebesar 0,00. Nilai t hitung sebesar 5,381 lebih besar 
dari t tabel 2,011. Jadi p (0,00) < 0,05 dan t hitung (5,381 ) > t tabel (2,011) yang 
berarti signifikan. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan 
keterampilan menulis argumentasi yang signifikan pada siswa kelompok 
eksperimen saat pretes maupun postes.  
 Hasil uji-t pretes dan postes keterampilan menulis argumentasi kelompok 
kontrol menunjukkan nilai t hitung sebesar 1,402 dengan signifikansi p sebesar 
0,166. Nilai t hitung 1,402 lebih besar dari t tabel 2,011. Jadi, p (0,166) > 0,05 dan 




menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan keterampilan menulis argumentasi 
yang signifikan pada siswa kelompok kontrol saat pretes maupun postes. 
c. Uji-t Nilai Postes Keterampilan Menulis Argumentasi Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 Hasil analisis statisitik deskriptif nilai postes keterampilan menulis 
argumentasi pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol meliputi jumlah 
subjek (N), mean (M), mode (Mo), median (Mdn), dan standar deviasi (SD). Hasil 
statistik tersebut disajikan dalam tabel berikut.  
Tabel 16: Hasil Perbandingan Nilai Data Postes Keterampilan Menulis 
Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Data N M Mo Mdn SD 
Nilai Postes 
Kel.Eksperimen 
30 73,56 76 75 6,19612 
Nilai Postes 
Kel.Kontrol 
30 66,13 63 65 5,90577 
 
  Hasil nilai postes keterampilan menulis argumentasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat dari nilai rata-rata postes 
kelompok eksperimen sebesar 73,56. Nilai rata-rata postes kelompok kontrol 
sebesar 66,13. Nilai rata-rata postes kedua kelompok tersebut berbeda secara 
signifikan. Jadi, dapat disimpulkan bahwa nilai rata-rata postes keterampilan 
menulis argumentasi kedua kelompok tersebut berbeda jauh atau tidak setara. 
  Data nilai postes keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol, selanjutnya dianalisis menggunakan uji-t untuk 
mengetahui ada tidaknya perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara 
kedua kelompok tersebut. Berikut rangkuman hasil uji-t nilai postes keterampilan 




Tabel 17: Rangkuman Hasil Uji-t Nilai Postes Keterampilan Menulis 
Argumentasi Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Sumber th tt db p Ket 
Postes Kel.Eksperimen dan 
Kel.Kontrol 
4,756 2,011 58 0,00 p < 0,05 = 
signifikan 
th > tt = signifikan 
  
 Berdasarkan tabel di atas, hasil analisis uji-t nilai postes keterampilan 
menulis argumentasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol diperoleh nilai 
t hitung sebesar 4,756 pada signifikansi p sebesar 0,00 dan nilai t hitung 4,756 
lebih besar dari t tabel 2,011. Jadi, nilai p (0,00) < 0,05 dan t hitung (4,756) > t 
tabel (2,011) yang berarti signifikan. Berdasarkan hasil tersebut, hasil uji-t 
menunjukkan bahwa antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki 
perbedaan yang signifikan atau keterampilan menulis argumentasi tersebut 
berbeda atau tidak setara. 
 Berdasarkan data di atas, dapat diperoleh kesimpulan 1) nilai pretes 
keterampilan menulis argumentasi antara kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan, 2) nilai pretes 
dan postes keterampilan menulis argumentasi kelompok kontrol menunjukkan 
bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan, 3) nilai pretes dan postes 
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen menunjukkan bahwa ada 
perbedaan yang signifikan, 4) nilai postes keterampilan menulis argumentasi 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol menunjukkan bahwa ada 




CL efektif digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi pada siswa kelas 
X SMA Negeri 1 Tempel 
5. Hasil Uji Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
 Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “terdapat perbedaan 
keterampilan menulis argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi CL dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi CL”. Hipotesis tersebut adalah 
hipotesis alternatif (Ha). Pengujian hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah 
Ha menjadi Ho (hipotesis nol) yang berbunyi “tidak ada perbedaan keterampilan 
menulis argumentasi yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran 
dengan menggunakan strategi CL dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi CL”. Teknik analisis yang digunakan untuk menguji 
hipotesis tersebut menggunakan uji-t. 
 Perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara kelompok yang 
mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi CL dengan kelompok yang 
mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi CL dapat dilihat dengan 
mencari perbedaan postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Hasil 
analisis uji-t data nilai postes keterampilan menulis argumentasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dengan bantuan SPSS seri 17.0 diperoleh nilai t 
hitung 4,756 pada signifikansi p sebesar 0,00 (p < 0,05) dan nilai t hitung 4,756   
lebih besar dari t tabel 2,011. Berdasarkan data tersebut dapat diperoleh hasil uji 




Ho = Tidak adanya perbedaan keterampilan menulis argumentasi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
CL dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
CL. Ditolak 
Ha = Terdapat perbedaan keterampilan menulis argumentasi yang signifikan 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
CL dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
CL. Diterima  
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
 Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah strategi CL tidak efektif dalam 
pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel. 
Pengajuan hipotesis tersebut dilakukan dengan mengubah Ha (hipotesis alternatif) 
menjadi Ho (hipotesis nol) yang berbunyi strategi CL tidak efektif dalam 
pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel. Teknik 
analisis data yag digunakan untuk menguji hipotesis tersebut adalah uji-t. 
 Hasil analisis uji-t data nilai pretes dan postes keterampilan menulis 
argumentasi kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS seri 17.0 diperoleh nilai 
t hitung 5,381 pada signifikansi p sebesar 0,00 dan nilai t hitung 5,381 lebih besar 
dari t tabel 2,011. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan hasil uji hipotesis 
sebagai berikut. 
Ho = strategi CL tidak efektif dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa 




Ha =  strategi CL efektif dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X 
SMA Negeri 1 Tempel. Diterima 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1 Tempel. Populasi penelitian 
ini adalah kelas X dengan jumlah siswa 90 anak. Banyaknya sampel dalam 
penelitian ini adalah 60 anak yang terbagi menjad 30 sampel kelompok 
eksperimen dan 30 sampel kelompok kontrol. Tujuan dilakukan penelitian ini 
adalah untuk mengetahui perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi CL dan siswa 
yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi CL dan membuktikan 
keefektifan penggunaan strategi CL dalam pembelajaran menulis argumentasi 
siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel. 
  Variabel dalam penelitian ini ada dua yaitu strategi CL sebagai variabel 
bebas dan keterampilan menulis argumentasi sebagai variabel terikat. Penggunaan 
strategi CL dalam pembelajaran ini hanya diberikan pada kelompok eksperimen 
yaitu kelas XA. Pada kelompok kontrol yaitu kelas XC pembelajaran menulis 
argumentasi tidak menggunakan strategi CL. 
1. Deskripsi Kondisi Awal Keterampilan Menulis Argumentasi Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Kondisi awal kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
penelitian ini dapat diketahui dari nilai pretes keterampilan menulis argumentasi. 




penilaian karangan argumentasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh 
nilai pretes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.   
Nilai tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen adalah 75 dan nilai 
terendah sebesar 52 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 64,43; mode sebesar 65; 
nilai tengah (median) sebesar 65; dan standar deviasi sebesar 6,93160. Nilai 
tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 77 dan nilai terendah sebesar 52 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 63,83; mode sebesar 60; nilai tengah 
(median) sebesar 63; dan standar deviasi sebesar 6,77258. Dari hasil yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa nilai pretes keterampilan menulis argumentasi 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol masih belum baik. 
 Berdasarkan hasil pretes pada kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, nilai rata-rata yang diperoleh tidak berbeda secara signifikan. Dengan 
demikian, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol memiliki kondisi awal 
yang hampir sama. Keterampilan menulis argumentasi siswa dapat dilihat dari 
kriteria penilaian yang meliputi isi, organisasi, kosakata, penggunaan bahasa, dan 
mekanik. 
a. Isi 
 Karangan argumentasi yang dibuat oleh siswa pada saat pretes pada aspek 
isi masih belum baik. Pengembangan ide kurang sesuai dengan topik dan judul. 
Informasi yang disampaikan siswa dalam karangan argumentasi masih sangat 
terbatas. Bukti dan pendapat yang dikemukakan oleh siswa juga masih sedikit dan 







 Berdasarkan kutipan karangan argumentasi di atas, pengembangan ide 
kurang sesuai dengan topik dan judul. Karangan argumentasi di atas diberi judul 
„Facebook bagi Kalangan Remaja‟. Namun, di dalamnya membahas hal-hal yang 
tidak sesuai dengan kehidupan remaja seperti facebook dapat digunakan untuk 
menawarkan produk, prostitusi, dan judi online. Informasi yang disampaikan 
siswa dalam karangan argumentasi juga masih sangat terbatas. Bukti dan pendapat 
yang dikemukakan masih sedikit dan kurang meyakinkan 
b. Organisasi 
 Aspek organisasi dalam penilaian karangan argumentasi meliputi struktur 
karangan argumentasi, gagasan yang disampaikan, kohesi dan koherensi. Struktur 
karangan argumentasi meliputi pendahuluan, tubuh argumen, dan kesimpulan. 
Siswa membuat karangan argumentasi belum memperhatikan struktur karangan 
yang benar. Karangan argumentasi yang dibuat oleh siswa belum disertai dengan 
kesimpulan. 
 Gagasan yang disampaikan siswa dalam karangan argumentasi pada saat 




masih belum lancar. Paragraf yang dibuat tidak kohesif antara kalimat utama 
dengan kalimat penjelas tidak terlihat hubungan kesatuannya. Berikut kutipan 
karangan argumentasi siswa. 
 
 
   
 Berdasarkan kutipan di atas, siswa dalam membuat karangan argumentasi 
belum menggunakan struktur karangan argumentasi (pendahuluan, tubuh 
argumen, dan penutup). Karangan argumentasi di atas, tidak diawali dengan 
pendahuluan yang menarik perhatian pembaca. Di akhir karangan argumentasi 
juga tidak disertai dengan kesimpulan dan ringkasan tetapi masih berupa pendapat 
penulis. Paragraf yang dibuat juga tidak kohesif antara kalimat utama dengan 
kalimat penjelas tidak terlihat hubungan kesatuannya.  
c. Kosakata 
 Pemilihan kosakata dalam penulisan paragraf diperlukan agar tidak 
merusak makna yang ingin disampaikan. Dalam memilih kata yang digunakan, 
siswa banyak menggunakan pilihan kata yang belum tepat. Penggunaan kata 
penghubung dalam karangan argumentasi juga masih terdapat kesalahan. Berikut 






 Berdasarkan kutipan di atas, penggunaan kata penghubung dalam 
karangan argumentasi masih terdapat kesalahan. Penghubung „tetapi‟ digunakan 
untuk menghubungkan antar kalimat, seharusnya „tetapi‟ digunakan untuk 
menghubungkan dalam satu kalimat. Pemilihan kata yang digunakan juga masih 
belum tepat seperti „memang sudah menjadi‟. 
d. Penggunaan Bahasa 
 Aspek penggunaan bahasa dalam sebuah karangan argumentasi mencakup 
konstruksi kalimat. Konstruksi kalimat yang digunakan harus efektif agar makna 
kalimat tidak membingungkan. Dalam karangan argumentasi yang dibuat, siswa 
menggunakan konstruksi kalimat yang kompleks tetapi tidak efektif. Kalimat 
yang dibuat oleh siswa pada saat pretes masih membingungkan dan maknanya 






 Berdasarkan kutipan di atas, siswa menggunakan konstruksi kalimat yang 
kompleks tetapi tidak efektif. Kalimat-kalimat yang dibuat oleh siswa masih 
membingungkan dan cenderung berputar-putar tidak langsung pada isi yang akan 
disampaikan.  
e. Mekanik 
Aspek mekanik mencakup aturan penulisan dan ejaan yang digunakan. 
Dalam segi mekanik, masih terdapat cukup banyak kesalahan dalam karangan 
siswa. Penulisan ejaan masih terdapat kesalahan tetapi tidak mengaburkan makna. 
Berikut kutipan karangan argumentasi siswa. 
 
 Dalam kutipan di atas, banyak penulisan ejaan yang masih belum benar 
seperti kata penghubung „dan‟ yang digunakan untuk menghubungkan antar 
kalimat. Penulisan kata juga masih banyak yang disingkat seperti „yang‟ tetapi 
disingkat menjadi „yg‟. Penulisan kata juga terdapat kesalahan seperti „protitusi‟ 
seharusnya „prostitusi‟. Penulisan „di gunakan dan di lakukan‟ juga masih salah 




2. Deskripsi Kondisi Akhir Keterampilan Menulis Argumentasi Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
 Kondisi akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam 
penelitian ini dapat diketahui dari nilai postes keterampilan menulis argumentasi. 
Data dikumpulkan dengan menggunakan instrumen penelitian berupa pedoman 
penilaian karangan argumentasi. Dari hasil pengumpulan data tersebut diperoleh 
nilai postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.   
 Nilai tertinggi yang dicapai kelompok eksperimen adalah 82 dan nilai 
terendah sebesar 60 dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 73,56; mode sebesar 76; 
nilai tengah (median) sebesar 75; dan standar deviasi sebesar 6,19612. Nilai 
tertinggi yang dicapai kelompok kontrol adalah 78 dan nilai terendah sebesar 57 
dengan nilai rata-rata (mean) sebesar 63,83; mode sebesar 60; nilai tengah 
(median) sebesar 63; dan standar deviasi sebesar 5,90577. Dari hasil yang 
diperoleh dapat diketahui bahwa nilai postes keterampilan menulis argumentasi 
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami 
peningkatan. Karangan argumentasi yang ditulis oleh siswa pada saat postes 
mengalami peningkatan pada aspek isi dan organisasi. 
 
a. Isi 
 Berikut hasil kutipan karangan argumentasi pada postes kelompok 







 Berdasarkan kutipan di atas, karangan argumentasi yang dibuat oleh siswa 
cukup baik. Pengembangan ide sesuai dengan topik dan judul. Informasi yang 
disampaikan siswa dalam karangan argumentasi cukup lengkap. Bukti dan 
pendapat yang dikemukakan oleh siswa juga meyakinkan. 
 Berikut hasil kutipan karangan argumentasi pada postes kelompok kontrol 
pada aspek isi. 
 
 Berdasarkan kutipan di atas, karangan argumentasi yang dibuat oleh siswa 




yang disampaikan siswa dalam karangan argumentasi masih belum lengkap. Bukti 
dan pendapat yang dikemukakan oleh siswa juga kurang meyakinkan. 
b. Organisasi 
 Berikut hasil kutipan karangan argumentasi pada postes kelompok 




 Berdasarkan kutipan di atas, karangan argumentasi yang dibuat oleh siswa 
telah memenuhi struktur argumentasi yang benar yakni pendahuluan, tubuh 
argumen, dan kesimpulan. Karangan argumentasi dilengkapi dengan kesimpulan 
dan ringkasan yang berisi penegasan penulis. Gagasan yang disampaikan siswa 
sudah cukup lengkap dan jelas. Argumen yang disampaikan siswa sangat lancar. 
Paragraf yang dibuat kohesif antara kalimat utama dengan kalimat penjelas 
terlihat hubungan kesatuannya. 
 Berikut hasil kutipan karangan argumentasi pada postes kelompok kontrol 






 Berdasarkan kutipan di atas, karangan argumentasi yang dibuat oleh siswa 
belum memenuhi struktur argumentasi yang benar. Karangan argumentasi tidak 
disertai dengan kesimpulan dan ringkasan yang berisi penegasan penulis. Pada 
akhir karangan, siswa masih mengungkapkan gagasannya. Gagasan yang 
disampaikan siswa belum cukup lengkap dan jelas. Paragraf yang dibuat tidak 
kohesif antara kalimat utama dengan kalimat penjelas tidak terlihat hubungan 
kesatuannya. 
 Berdasarkan kondisi akhir kemampuan menulis argumentasi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, dapat disimpulkan bahwa karangan 
argumentasi yang dihasilkan kelompok eksperimen berbeda dengan kelompok 
kontrol. Isi dan organisasi yang dikemukakan pada kelompok eksperimen lebih 
baik dibandingkan dengan isi dan organisasi yang dikemukakan pada kelompok 
kontrol. 
3. Perbedaan Keterampilan Menulis Argumentasi antara Kelompok 





  Hasil pretes menulis karangan argumentasi kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menunjukkan tidak ada perbedaan keterampilan menulis 
argumentasi antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berangkat dari titik tolak yang sama. 
Setelah kedua kelompok dianggap sama, maka selanjutnya masing-masing diberi 
perlakuan. 
  Kelompok kontrol diberikan perlakuan tanpa menggunakan strategi CL. 
Langkah-langkah pembelajaran menulis argumentasi pada kelompok kontrol 
adalah 1) guru menjelaskan materi tentang argumentasi (ciri-ciri dan struktur 
argumentasi), 2) guru menunjukkan contoh karangan argumentasi pada siswa, 3) 
guru memberikan tema yang akan dibuat menjadi karangan argumentasi, 4) siswa 
menulis karangan argumentasi berdasarkan dengan tema yang telah ditentukan. 
 Kelompok eksperimen diberikan perlakuan menulis argumentasi 
menggunakan strategi CL. Adapun langkah-langkah pembelajaran menulis 
argumentasi pada kelompok eksperimen adalah 1) guru menjelaskan materi 
karangan argumentasi, 2) guru menempel gambar yang akan dibuat menjadi 
karangan argumentasi (gambar memuat permasalahan-permasalahan) di papan 
tulis, 3) guru mengajukan pertanyaan tentang gambar yang ditempel, 4) guru 
menempel peta konsep (berisi masalah-masalah penting yang dilihat dari gambar) 
yang telah dibuat, 4) guru menjelaskan peta konsep yang telah dibuat, 5) guru 
membagi siswa menjadi beberapa kelompok, 6) guru memberikan lembar kerja 
(berupa gambar) kepada setiap kelompok, 7) guru menjelaskan bahwa setiap 




mereka sendiri, 8) siswa mengembangkan masalah yang telah dibuat dalam 
bentuk peta konsep menjadi karangan argumentasi secara individu, 9) siswa 
menulis karangan argumentasi. 
Setelah mendapatkan pembelajaran menulis karangan argumentasi dengan 
menggunakan strategi CL, kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang 
cukup tinggi, sedangkan siswa kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi CL mengalami peningkatan yang lebih rendah 
daripada kelompok eksperimen. Hal tersebut dapat diketahui dari nilai rata-rata 
saat pretes dan postes menulis karangan argumentasi kelompok kontrol. Nilai rata-
rata kelompok kontrol saat pretes menulis argumentasi adalah 63,83 dan nilai rata-
rata keterampilan menulis argumentasi postes kelompok kontrol sebesar 66,13. 
Artinya, terjadi peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis argumentasi 
sebesar 2,30. 
 Pada kelompok eksperimen, nilai rata-rata saat pretes menulis karangan 
argumentasi sebesar 64,43 sedangkan pada saat postes adalah 73,56. Artinya, 
terjadi peningkatan nilai rata-rata keterampilan menulis argumentasi sebesar 9,13. 
Berdasarkan nilai rata-rata pretes dan postes kedua kelompok tersebut dapat 
disimpulkan bahwa pada kelompok eksperimen mengalami peningkatan lebih 
tinggi daripada kelompok kontrol. 
  Nilai rata-rata postes kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
selanjutnya dihitung dengan uji-t. Berdasarkan penghitungan dengan 
menggunakan rumus uji-t diperoleh nilai t hitung 4,756 pada signifikansi p 




berarti ada perbedaan keterampilan menulis argumentasi antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol. 
  Berdasarkan hasil karangan argumentasi yang telah dibuat, siswa 
kelompok eksperimen dapat menghasilkan tulisan yang jauh lebih baik daripada 
siswa kelompok kontrol. Hal tersebut terlihat pada aspek isi dan organisasi isi 
karangan argumentasi. Pada kelompok eksperimen, pengembangan ide sangat 
baik karena dalam strategi CL tedapat gambar yang memuat permasalahan-
permasalahan sehingga membantu siswa untuk mencari dan mengembangkan ide. 
Siswa dapat mencari permasalahan dengan bantuan gambar sebagai dasar untuk 
mengembangkan karangan argumentasi. Hal tersebut berbeda dengan siswa pada 
kelompok kontrol. Pengembangan ide karangan argumentasi pada kelompok 
kontrol lebih terbatas dikarenakan mereka tidak menggunakan gambar. 
  Selain pengembangan ide, siswa pada kelompok eksperimen dalam 
menulis argumentasi juga memuat informasi serta pendapat yang lengkap 
dikarenakan mereka telah membuat peta konsep yang berisi masalah-masalah 
serta ide yang diperoleh dari gambar. Dalam peta konsep yang telah dibuat 
bersama-sama dengan kelompok, mereka mengambangakan ide tersebut yang 
dilengkapi dengan fakta dan pendapat-pendapat yang lengkap. Berbeda dengan 
siswa pada kelompok kontrol yang dalam karangan argumentasinya hanya 
terdapat beberapa pendapat serta sedikit fakta yang mendukung. 
  Aspek organisasi isi pada saat pretes kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol masih terjadi banyak kesalahan. Pada umumnya, siswa tidak terlalu 




menulis argumentasi pada kelompok eksperimen, struktur pada karangan 
argumentasi sudah tertata dengan baik. Siswa menulis karangan argumentasi 
dengan struktur yang sesuai yakni pendahuluan, tubuh argumen, dan kesimpulan. 
Hal ini dikarenakan pada kelompok eksperimen dalam menulis argumentasi, 
siswa telah membuat peta konsep terlebih dahulu yang dijadikan sebagai kerangka 
untuk membuat karangan argumentasi. Kerangka tersebut menjadikan siswa 
memperhatikan urutan atau struktur dalam mengembangkan dan membuat 
karangan argumentasi. Pada kelompok kontrol, struktur argumentasi yang dibuat 
siswa tidak berurutan. Siswa banyak yang tidak membuat kesimpulan pada akhir 
karangan. 
 Hasil penelitian yang dilakukan saat postes kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol secara matematis atau pengamatan hasil karangan siswa, 
menunjukkan perbedaan pada hasil akhir. Kelompok eksperimen mengalami 
peningkatan yang signifikan setelah mengikuti pembelajaran menulis argumentasi 
menggunakan strategi CL. Kelompok kontrol mengalami peningkatan, tetapi tidak 
signifikan. Dengan demikian, terdapat perbedaan yang signifikan antara 
keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen yang menggunakan 
strategi CL dan kelompok kontrol yang mengikuti pembelajaran tanpa 







4. Keefektifan Srategi Circuit Learning dalam Pembelajaran Menulis 
Argumentas Siswa Kelas X SMA Negeri 1 Tempel 
 
  Keefektifan penggunaan strategi CL dalam pembelajaran menulis 
argumentasi pada kelompok eksperimen dalam penelitian ini dapat diketahui 
dengan uji-t pretes dan postes keterampilan menulis argumentasi kelompok 
eksperimen. Hasil perhitungan uji-t pretes dan postes keterampilan menulis 
argumentasi kelompok eksperimen dengan bantuan SPSS seri 17.0 diperoleh nilai 
t hitung 5,381 pada signifikansi p sebesar 0,000 (p < 0,05) dengan p lebih kecil 
dari 0,05 (5%) dan nilai t hitung 5,381 lebih besar dari t tabel 2,011 yang berarti 
signifikan. Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa strategi CL efektif dalam 
pembelajaran menulis argumentasi siswa kelas X SMA Negeri 1 Tempel. 
Hasil dari penelitian pada kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
penggunaan strategi CL lebih efektif dapat meningkatkan keterampilan menulis 
karangan argumentasi. Strategi CL yang di dalamnya terdapat gambar yang 
memuat permasalahan dapat membantu siswa untuk mencari ide-ide yang akan 
dikembangkan menjadi karangan argumentasi. Selain itu, dalam strategi CL siswa 
juga membuat peta konsep terlebih dahulu yang di dalamnya memuat pendapat-
pendapat dan fakta yang akan dijadikan kerangka karangan. Oleh karena itu, 
penggunaan strategi CL efektif digunakan dalam pembelajaran menulis karangan 
argumentasi dibandingkan tanpa menggunakan strategi CL 
Penggunaan strategi CL ini merupakan salah satu alternatif bagi guru 
untuk mengajarkan menulis karangan argumentasi agar siswa tidak merasa bosan 
dan dapat meningkatkan minat serta memotivasi siswa dalam belajar, khususnya 




menjadikan siswa lebih antusias dalam belajar. Penggunaan strategi CL ini telah 
teruji efektif untuk meningkatkan keterampilan menulis karangan argumentasi.  
 
C. Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini terbatas pada pembelajaran keterampilan menulis karangan 
argumentasi siswa kelas X dengan satu kelompok eksperimen dan satu kelompok 
kontrol. Penelitian ini juga masih terbatas pada ruang lingkup yang hanya 
dilakukan di SMA Negeri 1 Tempel. Selain itu, perlakuan yang dilakukan 
sebanyak 4 kali ternyata membuat siswa jenuh ketika menulis karangan 
argumentasi. Namun, hal tersebut dapat diatasi dengan bantuan guru yang 





















  Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan sebagai 
berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan menulis argumentasi 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi CL dan 
siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi CL. Hal ini 
dapat dilihat dari hasil perhitungan uji-t skor postes keterampilan menulis 
argumentasi kelompok eksperimen dan kelompok kontrol yang menunjukkan 
nilai t hitung sebesar 4,756 pada signifikansi p sebesar 0,00 (p < 0,05) dan nilai 
t hitung 4,756 lebih besar dari t tabel 2,011.  
2. Strategi CL efektif digunakan dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Tempel. Hal ini dapat dilihat dari perhitungan uji-t 
pretes dan postes keterampilan menulis argumentasi kelompok eksperimen 
yang menunjukkan nilai t hitung sebesar 5,381 pada signifikansi p sebesar 0,00 
(p < 0,05) dan nilai t hitung 5,381 lebih besar dari t tabel 2,011. 
 
B. Implikasi 
  Berdasarkan penelitian yang dilakukan, ditemukan perbedaan signifikan 
antara penggunaan strategi CL dalam pembelajaran menulis argumentasi siswa 
kelas X SMA Negeri 1 Tempel. Strategi CL dapat meningkatkan keterampilan 




mengembangkan ide dalam membuat karangan argumentasi. Oleh karena itu, 
strategi CL dapat menjadi alternatif strategi pembelajaran menulis argumentasi. 
 
C. Saran 
  Berdasarkan implikasi di atas, saran dari hasil penelitian ini adalah sebagai 
berikut. 
1. Bagi Siswa 
  Siswa dapat menggunakan strategi CL sebagai alternatif strategi untuk 
mengatasi kesulitan-kesulitan yang dihadapi dalam proses pembelajaran menulis 
argumentasi sehingga dapat menghasilkan tulisan argumentasi yang baik. 
2. Bagi Guru 
  Pembelajaran menulis argumentasi hendaknya dilakukan dengan 
menerapkan strategi yang bervariasi dan tepat dan sesuai dengan tujuan 
pembelajaran. Salah satu strategi pembelajaran menulis argumentasi yang 
penggunaannya dapat disesuaikan dengan tujuan pembelajaran adalah strategi CL 
sehingga pembelajaran menulis argumentasi bisa lebih efektif. Oleh karena itu, 
guru bahasa Indonesia disarankan untuk menggunakan strategi CL dalam 
pembelajaran menulis dapat tercapai dengan baik. 
3. Bagi Peneliti 
  Dilakukan penelitian lebih lanjut terhadap pembelajaran menulis karangan 
argumentasi dengan menggunakan strategi pembelajaran yang lain. Selain itu, 
perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai penggunaan strategi CL dalam 
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Lampiran 1: Data Skor Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Karangan 





S1 69 75 
S2 60 70 
S3 63 75 
S4 60 72 
S5 69 76 
S6 55 65 
S7 69 78 
S8 59 68 
S9 52 60 
S10 74 80 
S11 63 76 
S12 59 65 
S13 64 74 
S14 65 74 
S15 52 65 
S16 65 75 
S17 75 82 
S18 65 70 
S19 70 76 
S20 63 74 
S21 65 76 
S22 75 82 
S23 70 78 
S24 74 78 
S25 74 82 
S26 69 76 
S27 65 72 
S28 52 60 
S29 55 65 







Lampiran 2: Data Skor Pretes dan Postes Keterampilan Menulis Karangan 





S1 69 72 
S2 63 63 
S3 63 65 
S4 63 63 
S5 60 63 
S6 52 55 
S7 60 60 
S8 69 72 
S9 52 55 
S10 69 72 
S11 70 70 
S12 63 65 
S13 67 67 
S14 60 63 
S15 59 63 
S16 58 60 
S17 72 74 
S18 62 65 
S19 77 78 
S20 59 60 
S21 75 72 
S22 52 55 
S23 70 74 
S24 75 74 
S25 60 63 
S26 62 65 
S27 67 70 
S28 58 60 
S29 59 63 







Lampiran 3: Deskripsi Frekuensi Pretes Kelompok Eksperimen 
 
N Valid 30 
Missing 0 
 Mean 64.4333 
Std. Error of Mean 1.26553 
Median 65.0000 
Mode 65.00 
Std. Deviation 6.93160 
Variance 48.047 
Skewness -.248 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52.00 3 10.0 10.0 10.0 
55.00 2 6.7 6.7 16.7 
59.00 2 6.7 6.7 23.3 
60.00 2 6.7 6.7 30.0 
63.00 4 13.3 13.3 43.3 
64.00 1 3.3 3.3 46.7 
65.00 5 16.7 16.7 63.3 
69.00 4 13.3 13.3 76.7 
70.00 2 6.7 6.7 83.3 
74.00 3 10.0 10.0 93.3 
75.00 2 6.7 6.7 100.0 





Lampiran 4: Deskripsi Frekuensi Pretes Kelompok Kontrol 
 
N Valid 30 
Missing 0 
 Mean 63.8333 





Std. Deviation 6.77258 
Variance 45.868 
Skewness .101 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 52.00 3 10.0 10.0 10.0 
58.00 2 6.7 6.7 16.7 
59.00 3 10.0 10.0 26.7 
60.00 4 13.3 13.3 40.0 
62.00 2 6.7 6.7 46.7 
63.00 4 13.3 13.3 60.0 
67.00 2 6.7 6.7 66.7 
69.00 3 10.0 10.0 76.7 
70.00 3 10.0 10.0 86.7 
72.00 1 3.3 3.3 90.0 
75.00 2 6.7 6.7 96.7 
77.00 1 3.3 3.3 100.0 




Lampiran 5: Deskripsi Frekuensi Postes Kelompok Eksperimen 
 
N Valid 30 
Missing 31 
 Mean 73.5667 
Std. Error of Mean 1.13125 
Median 75.0000 
Mode 76.00 
Std. Deviation 6.19612 
Variance 38.392 
Skewness -.657 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 60.00 2 3.3 6.7 6.7 
65.00 3 4.9 10.0 16.7 
68.00 2 3.3 6.7 23.3 
70.00 1 1.6 3.3 26.7 
72.00 4 6.6 13.3 40.0 
74.00 3 4.9 10.0 50.0 
76.00 7 11.5 23.3 73.3 
78.00 1 1.6 3.3 76.7 
80.00 4 6.6 13.3 90.0 
82.00 3 4.9 10.0 100.0 
Total 30 49.2 100.0  
Missing System 31 50.8   






Lampiran 6: Deskripsi Frekuensi Postes Kelompok Kontrol 
 
N Valid 30 
Missing 0 
 Mean 66.1333 
Std. Error of Mean 1.07824 
Median 65.0000 
Mode 63.00 
Std. Deviation 5.90577 
Variance 34.878 
Skewness .192 











Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 57.00 3 10.0 10.0 10.0 
60.00 4 13.3 13.3 23.3 
63.00 6 20.0 20.0 43.3 
65.00 4 13.3 13.3 56.7 
67.00 2 6.7 6.7 63.3 
70.00 2 6.7 6.7 70.0 
72.00 5 16.7 16.7 86.7 
74.00 2 6.7 6.7 93.3 
75.00 1 3.3 3.3 96.7 
78.00 1 3.3 3.3 100.0 







Lampiran 7: Uji Normalitas Pretes Kemampuan Menulis Argumentasi 
 
Case Processing Summary 
Cases 






Valid N 30 30 
Percent 100.0% 100.0% 
Missing N 0 0 
Percent .0% .0% 
Total N 30 30 
Percent 100.0% 100.0% 
 
 
Tests of Normality 
  Pretes Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
  Uji Normalitas 










Statistic .149 .118 




Shapiro-Wilk Statistic .955 .945 
df 30 30 





Lampiran 8: Uji Normalitas Postes Kemampuan Menulis Argumentasi 
 
Case Processing Summary 
Cases 










Valid N 30 30 
Percent 100.0% 100.0% 
Missing N 0 0 
Percent .0% .0% 
Total N 30 30 
Percent 100.0% 100.0% 
 
 
Tests of Normality 
  Postes Kemampuan Menulis 
Argumentasi 
  Uji Normalitas 










Statistic .143 .153 
df 30 30 
Sig. .122 .072 
Shapiro-Wilk Statistic .945 .930 
df 30 30 

















Lampiran 9: Uji Homogenitas Pretes Kemampuan Menulis Argumentasi 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 5.400 1 5.400 .115 .736 
Within Groups 2723.533 58 46.957   












Lampiran 10: Uji Homogenitas Postes Kemampuan Menulis Argumentasi 
 
 
Test of Homogeneity of Variances 
 
Levene 
Statistic df1 df2 Sig. 





 Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Between Groups 828.817 1 828.817 22.624 .000 
Within Groups 2124.833 58 36.635   












Lampiran 11: Uji-t Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
Group Statistics 
 Pretes Kemampuan Menulis Argumentasi 
 Uji t 
 Pretes Kontrol Pretes Eksperimen 
N 30 30 
Mean 63.8333 64.4333 






Independent Samples Test 
  





    













Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
   
  


























Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
   










Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
  95% Confidence Interval of 
the Difference 



























Lampiran 12: Uji-t Pretes dan Postes Kelompok Eksperimen 
 
Group Statistics 









N 30 30 
Mean 64.4333 73.5667 






Independent Samples Test 







   Equal 
variances 
assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
 F .299 
Sig. .586 
t-test for Equality of 
Means 
 t -5.381 
df 58 
Sig. (2-tailed) .000 























Independent Samples Test 







   Equal 
variances not 
assumed 
t-test for Equality of 
Means 
 t -5.381 
df 57.285 
Sig. (2-tailed) .000 
























Lampiran 13: Uji-t Pretes dan Postes Kelompok Kontrol 
 
Group Statistics 









N 30 30 
Mean 63.8333 66.1333 






Independent Samples Test 







   Equal 
variances 
assumed 
Levene's Test for 
Equality of Variances 
 F .457 
Sig. .502 
t-test for Equality of 
Means 
 t -1.402 
df 58 
Sig. (2-tailed) .166 
























Independent Samples Test 







   Equal 
variances not 
assumed 
t-test for Equality of 
Means 
 t -1.402 
df 56.945 
Sig. (2-tailed) .166 






















Lampiran 14: Uji-t Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Group Statistics 
 Uji t N Mean 
Postes Kemampuan 
Menulis Argumentasi 
Kontrol dan Eksperimen 
Postes Kontol 30 66.1333 











Kontrol dan Eksperimen 
Postes Kontol 5.90577 1.07824 
Postes Eksperimen 6.19612 1.13125 
 
 
Independent Samples Test 
  





    







.013 .910 -4.756 





Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
   
  











Kontrol dan Eksperimen Equal variances not 
assumed 




Independent Samples Test 
  t-test for 
Equality of 
Means 
   












Independent Samples Test 
  t-test for Equality of Means 
  95% Confidence Interval of 
the Difference 
  Lower Upper 
Postes Kemampuan 
Menulis Argumentasi 




















Lampiran 15: Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen Perlakuan I 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tempel 
Kelas/ Semester : X/2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan :  1 X pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi :  
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar :   
12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat disertai data, fakta, 
dan bukti dalam bentuk paragraf argumentatif.  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :  
12.1.1 Mampu mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat  
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
12.1.2   Mampu menyusun kerangka karangan argumentasi. 
12.1.3 Mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun  
menjadi karangan argumentasi. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat 
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan argumentasi. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun 
menjadi karangan argumentasi. 
E. Materi Ajar : 
1. Pengertian 
Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian suatu 
masalah menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk meyakinkan dan 




terpenting dalam karangan argumentasi adalah menghindarkan pendapat 
yang tidak disertai bukti yang logis. 
2. Ciri-Ciri Argumentasi: 
a. berpendapat mengenai suatu objek 
b. berisi fakta dan data pendukung pendapat 
c. bersifat logis, sistematis, dan kritis 
d. tidak menimbulkan keraguan pada pembaca 
3. Prinsip Prinsip Penulisan Argumentasi 
Dasar-dasar yang harus diperhatikan sebagai titik tolak argumentasi adalah: 
a. pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang harus 
dikemukakan. 
b. pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 
bertentangan dengan pendapat sendiri. 
4. Struktur Karangan Argumentasi 
Struktur karangan argumentasi terdiri atas: 
a. Pendahuluan  
Berisi pernyataan atau hot topic yang menarik perhatian pembaca 
dan pernyataan yang menunjukkan posisi siswa sebagai penulis dalam 
menghadapi hot topic tersebut. 
b. Tubuh argumen 
Berisi paparan argumen atau pendapat yang didasarkan pada 
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik untuk 
meyakinkan pembaca.  
c. Kesimpulan  
Berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan dalam topik 
yang merupakan pembenaran tentang apa yang tertera pada pendahuluan. 
F. Alokasi Waktu :  2 X 45 menit. 







H. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal  Guru membuka pelajaran dengan salam. 
 Mengabsensi kehadiran peserta didik. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Melakukan tanya jawab tentang topik yang dibahas 
(karangan argumentasi). 
 Menjelaskan tentang materi karangan argumentasi. 
 Menempel gambar yang akan dibuat menjadi karangan 
argumentasi (gambar memuat permasalahan-
permasalahan) di papan tulis.. 
 Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang 
ditempel. 
 Menempel peta konsep (berisi masalah-masalah 
penting yang dilihat dari gambar) yang telah dibuat.  
 Menjelaskan peta konsep yang telah dibuat. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
 Memberikan lembar kerja (berupa gambar) kepada 
setiap kelompok. 
 Menjelaskan bahwa setiap kelompok harus mengisi 
lembar kerja dan membuat peta konsep dengan bahasa 
mereka sendiri. 
 Siswa mengembangkan masalah yang telah dibuat 
dalam bentuk peta konsep menjadi karangan 
argumentasi secara individu. 
 Siswa menulis karangan argumentasi. 
70 menit 
Kegiatan Akhir  Melakukan penilaian hasil karangan argumentasi. 





kerja siswa yang bagus serta memberikan semangat 
kepada mereka yang belum dapat pujian atau hadiah 
untuk berusaha lebih giat lagi. 
 
I. Penilaian hasil belajar 
a. Teknik: tes tulis (karangan argumentasi). 
b. Instrumen: buatlah sebuah karangan argumentasi berdasarkan gambar yang 
disajikan dan peta konsep yang telah dibuat (tema kampanye pemilu)! 
c. Rubrik penilaian (terlampir) 
 
J. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
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Rubrik Penilaian Karangan Argumentasi 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  
JUDUL :  
SKOR : KRITERIA 
IS
I  
27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  pengembangan ide sesuai dengan topik 
dan  judul * informasi padat * evidensi dan pendapat lengkap * 
penalaran logis dan meyakinkan. 
22-26 CUKUP-BAIK: pengembangan ide sesuai dengan topik dan  judul * 
informasi cukup * evidensi dan pendapat lengkap * penalaran kurang  
logis dan kurang  meyakinkan. 
17-21 SEDANG-CUKUP: pengembangan ide kurang sesuai dengan topik dan  
judul * informasi terbatas* evidensi dan pendapat tidak lengkap * 
penalaran tidak logis dan tidak  meyakinkan. 
13-16 SANGAT-KURANG: pengembangan ide tidak sesuai dengan topik dan  
judul * informasi sangat terbatas* tidak ada evidensi dan pendapat * 






































22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: struktur argumentasi tertata dengan baik 
dan runtut* gagasan lengkap dan jelas * kohesi dan koherensi tinggi. 
18-21 CUKUP-BAIK: struktur argumentasi kurang baik dan kurang 
runtut*gagasan kurang lengkap dan kurang jelas * kohesi dan koherensi 
kurang tinggi. 
11-17 SEDANG-CUKUP: struktur argumentasi tidak tertata dengan baik dan 
tidak runtut*gagasan tidak lengkap dan tidak jelas * kohesi dan 
koherensi kurang tinggi. 
5-10 SANGAT-KURANG: tidak ada struktur argumentasi * gagasan tidak 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pilihan kata sesuai dan beragam * 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung tepat. 
14-17 CUKUP-BAIK: pilihan kata sesuai tetapi tidak beragam * cukup 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung cukup 
tepat. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pilihan kata kurang sesuai dan tidak beragam * 
kurang menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung 
kurang tepat. 
7-9 SANGAT-KURANG: pilihan kata tidak tepat dan tidak beragam * tidak 













 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: kalimat utuh * struktur kalimat jelas * 
makna kalimat jelas. 
14-17 CUKUP-BAIK: kalimat utuh * struktur kalimat kurang jelas * makna 
kalimat jelas. 
10-13 SEDANG-CUKUP: kalimat kurang utuh * struktur kalimat kacau *. 
makna kalimat kurang jelas. 
7-9 SANGAT-KURANG: kalimat tidak utuh * struktur kalimat sangat kacau 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya 
terdapat beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna 
membingungkan atau kabur 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat 
banyak kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca *tidak layak nilai 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen Perlakuan II 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tempel 
Kelas/ Semester : X/2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan :  1 X pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi :  
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar :   
12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat disertai data, fakta, 
dan bukti dalam bentuk paragraf argumentatif.  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :  
12.1.1 Mampu mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat  
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
12.1.2   Mampu menyusun kerangka karangan argumentasi. 
12.1.3 Mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun  
menjadi karangan argumentasi. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat 
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan argumentasi. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun 
menjadi karangan argumentasi. 
E. Materi Ajar : 
1. Pengertian 
Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian suatu 
masalah menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk meyakinkan dan 
mempengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang lain). Hal yang 
terpenting dalam karangan argumentasi adalah menghindarkan pendapat 




2. Ciri-Ciri Argumentasi: 
a. berpendapat mengenai suatu objek 
b. berisi fakta dan data pendukung pendapat 
c. bersifat logis, sistematis, dan kritis 
d. tidak menimbulkan keraguan pada pembaca 
3. Prinsip Prinsip Penulisan Argumentasi 
Dasar-dasar yang harus diperhatikan sebagai titik tolak argumentasi adalah: 
a. pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang harus 
dikemukakan. 
b. pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 
bertentangan dengan pendapat sendiri. 
4. Struktur Karangan Argumentasi 
Struktur karangan argumentasi terdiri atas: 
a. Pendahuluan  
Berisi pernyataan atau hot topic yang menarik perhatian pembaca 
dan pernyataan yang menunjukkan posisi siswa sebagai penulis dalam 
menghadapi hot topic tersebut. 
b. Tubuh argumen 
Berisi paparan argumen atau pendapat yang didasarkan pada 
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik untuk 
meyakinkan pembaca.  
b. Kesimpulan  
Berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan dalam topik 
yang merupakan pembenaran tentang apa yang tertera pada pendahuluan. 
 
F. Alokasi Waktu :  2 X 45 menit. 








H. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal  Guru membuka pelajaran dengan salam. 
 Mengabsensi kehadiran peserta didik. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Melakukan tanya jawab tentang topik yang dibahas 
(karangan argumentasi). 
 Menjelaskan tentang materi karangan argumentasi. 
 Menempel gambar yang akan dibuat menjadi 
karangan argumentasi (gambar memuat 
permasalahan-permasalahan) di papan tulis.. 
 Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang 
ditempel. 
 Menempel peta konsep (berisi masalah-masalah 
penting yang dilihat dari gambar) yang telah dibuat.  
 Menjelaskan peta konsep yang telah dibuat. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
 Memberikan lembar kerja (berupa gambar) kepada 
setiap kelompok. 
 Menjelaskan bahwa setiap kelompok harus mengisi 
lembar kerja dan membuat peta konsep dengan 
bahasa mereka sendiri. 
 Siswa mengembangkan masalah yang telah dibuat 
dalam bentuk peta konsep menjadi karangan 
argumentasi secara individu. 
 Siswa menulis karangan argumentasi. 
70 menit 
Kegiatan Akhir  Melakukan penilaian hasil karangan argumentasi. 





kerja siswa yang bagus serta memberikan semangat 
kepada mereka yang belum dapat pujian atau hadiah 
untuk berusaha lebih giat lagi. 
 
I. Penilaian hasil belajar 
a. Teknik: tes tulis (karangan argumentasi). 
b. Instrumen: buatlah sebuah karangan argumentasi berdasarkan gambar yang 
disajikan dan peta konsep yang telah dibuat (tema penggunaan handphone di 
dalam kelas)! 
c. Rubrik penilaian (terlampir) 
 
J. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
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Rubrik Penilaian Karangan Argumentasi 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  
JUDUL :  
SKOR : KRITERIA 
IS
I  
27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  pengembangan ide sesuai dengan topik 
dan  judul * informasi padat * evidensi dan pendapat lengkap * 
penalaran logis dan meyakinkan. 
22-26 CUKUP-BAIK: pengembangan ide sesuai dengan topik dan  judul * 
informasi cukup * evidensi dan pendapat lengkap * penalaran kurang  
logis dan kurang  meyakinkan. 
17-21 SEDANG-CUKUP: pengembangan ide kurang sesuai dengan topik dan  
judul * informasi terbatas* evidensi dan pendapat tidak lengkap * 
penalaran tidak logis dan tidak  meyakinkan. 
13-16 SANGAT-KURANG: pengembangan ide tidak sesuai dengan topik dan  
judul * informasi sangat terbatas* tidak ada evidensi dan pendapat * 






































22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: struktur argumentasi tertata dengan baik 
dan runtut* gagasan lengkap dan jelas * kohesi dan koherensi tinggi. 
18-21 CUKUP-BAIK: struktur argumentasi kurang baik dan kurang 
runtut*gagasan kurang lengkap dan kurang jelas * kohesi dan koherensi 
kurang tinggi. 
11-17 SEDANG-CUKUP: struktur argumentasi tidak tertata dengan baik dan 
tidak runtut*gagasan tidak lengkap dan tidak jelas * kohesi dan 
koherensi kurang tinggi. 
5-10 SANGAT-KURANG: tidak ada struktur argumentasi * gagasan tidak 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pilihan kata sesuai dan beragam * 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung tepat. 
14-17 CUKUP-BAIK: pilihan kata sesuai tetapi tidak beragam * cukup 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung cukup 
tepat. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pilihan kata kurang sesuai dan tidak beragam * 
kurang menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung 
kurang tepat. 
7-9 SANGAT-KURANG: pilihan kata tidak tepat dan tidak beragam * tidak 













 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: kalimat utuh * struktur kalimat jelas * 
makna kalimat jelas. 
14-17 CUKUP-BAIK: kalimat utuh * struktur kalimat kurang jelas * makna 
kalimat jelas. 
10-13 SEDANG-CUKUP: kalimat kurang utuh * struktur kalimat kacau *. 
makna kalimat kurang jelas. 
7-9 SANGAT-KURANG: kalimat tidak utuh * struktur kalimat sangat kacau 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya 
terdapat beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna 
membingungkan atau kabur 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat 
banyak kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca *tidak layak nilai 




RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen Perlakuan III 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tempel 
Kelas/ Semester : X/2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan :  1 X pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi :  
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar :   
12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat disertai data, fakta, 
dan bukti dalam bentuk paragraf argumentatif.  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :  
12.1.1 Mampu mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat  
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
12.1.2   Mampu menyusun kerangka karangan argumentasi. 
12.1.3 Mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun  
menjadi karangan argumentasi. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat 
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan argumentasi. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun 
menjadi karangan argumentasi. 
E. Materi Ajar : 
1. Pengertian 
Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian suatu 
masalah menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk meyakinkan dan 
mempengaruhi sikap serta pendapat pembaca (orang lain). Hal yang 
terpenting dalam karangan argumentasi adalah menghindarkan pendapat 




2. Ciri-Ciri Argumentasi: 
e. berpendapat mengenai suatu objek 
f. berisi fakta dan data pendukung pendapat 
g. bersifat logis, sistematis, dan kritis 
h. tidak menimbulkan keraguan pada pembaca 
3. Prinsip Prinsip Penulisan Argumentasi 
Dasar-dasar yang harus diperhatikan sebagai titik tolak argumentasi adalah: 
a. pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang harus 
dikemukakan. 
b. pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 
bertentangan dengan pendapat sendiri. 
4. Struktur Karangan Argumentasi 
Struktur karangan argumentasi terdiri atas: 
a. Pendahuluan  
Berisi pernyataan atau hot topic yang menarik perhatian pembaca 
dan pernyataan yang menunjukkan posisi siswa sebagai penulis dalam 
menghadapi hot topic tersebut. 
b. Tubuh argumen 
Berisi paparan argumen atau pendapat yang didasarkan pada 
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik untuk 
meyakinkan pembaca.  
c. Kesimpulan  
Berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan dalam topik 
yang merupakan pembenaran tentang apa yang tertera pada pendahuluan. 
 
F. Alokasi Waktu :  2 X 45 menit. 








H. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal  Guru membuka pelajaran dengan salam. 
 Mengabsensi kehadiran peserta didik. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Melakukan tanya jawab tentang topik yang dibahas 
(karangan argumentasi). 
 Menjelaskan tentang materi karangan argumentasi. 
 Menempel gambar yang akan dibuat menjadi 
karangan argumentasi (gambar memuat 
permasalahan-permasalahan) di papan tulis.. 
 Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang 
ditempel. 
 Menempel peta konsep (berisi masalah-masalah 
penting yang dilihat dari gambar) yang telah dibuat.  
 Menjelaskan peta konsep yang telah dibuat. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
 Memberikan lembar kerja (berupa gambar) kepada 
setiap kelompok. 
 Menjelaskan bahwa setiap kelompok harus mengisi 
lembar kerja dan membuat peta konsep dengan 
bahasa mereka sendiri. 
 Siswa mengembangkan masalah yang telah dibuat 
dalam bentuk peta konsep menjadi karangan 
argumentasi secara individu. 
 Siswa menulis karangan argumentasi. 
70 menit 
Kegiatan Akhir  Melakukan penilaian hasil karangan argumentasi. 





kerja siswa yang bagus serta memberikan semangat 
kepada mereka yang belum dapat pujian atau hadiah 
untuk berusaha lebih giat lagi. 
 
I. Penilaian hasil belajar 
a. Teknik: tes tulis (karangan argumentasi). 
b. Instrumen: buatlah sebuah karangan argumentasi berdasarkan gambar yang 
disajikan dan peta konsep yang telah dibuat (tema pelajar dan rokok)! 
c. Rubrik penilaian (terlampir) 
 
J. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
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Rubrik Penilaian Karangan Argumentasi 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  
JUDUL :  
SKOR : KRITERIA 
IS
I  
27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  pengembangan ide sesuai dengan topik 
dan  judul * informasi padat * evidensi dan pendapat lengkap * 
penalaran logis dan meyakinkan. 
22-26 CUKUP-BAIK: pengembangan ide sesuai dengan topik dan  judul * 
informasi cukup * evidensi dan pendapat lengkap * penalaran kurang  
logis dan kurang  meyakinkan. 
17-21 SEDANG-CUKUP: pengembangan ide kurang sesuai dengan topik dan  
judul * informasi terbatas* evidensi dan pendapat tidak lengkap * 
penalaran tidak logis dan tidak  meyakinkan. 
13-16 SANGAT-KURANG: pengembangan ide tidak sesuai dengan topik dan  
judul * informasi sangat terbatas* tidak ada evidensi dan pendapat * 






































22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: struktur argumentasi tertata dengan baik 
dan runtut* gagasan lengkap dan jelas * kohesi dan koherensi tinggi. 
18-21 CUKUP-BAIK: struktur argumentasi kurang baik dan kurang 
runtut*gagasan kurang lengkap dan kurang jelas * kohesi dan koherensi 
kurang tinggi. 
11-17 SEDANG-CUKUP: struktur argumentasi tidak tertata dengan baik dan 
tidak runtut*gagasan tidak lengkap dan tidak jelas * kohesi dan 
koherensi kurang tinggi. 
5-10 SANGAT-KURANG: tidak ada struktur argumentasi * gagasan tidak 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pilihan kata sesuai dan beragam * 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung tepat. 
14-17 CUKUP-BAIK: pilihan kata sesuai tetapi tidak beragam * cukup 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung cukup 
tepat. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pilihan kata kurang sesuai dan tidak beragam * 
kurang menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung 
kurang tepat. 
7-9 SANGAT-KURANG: pilihan kata tidak tepat dan tidak beragam * tidak 













 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: kalimat utuh * struktur kalimat jelas * 
makna kalimat jelas. 
14-17 CUKUP-BAIK: kalimat utuh * struktur kalimat kurang jelas * makna 
kalimat jelas. 
10-13 SEDANG-CUKUP: kalimat kurang utuh * struktur kalimat kacau *. 
makna kalimat kurang jelas. 
7-9 SANGAT-KURANG: kalimat tidak utuh * struktur kalimat sangat kacau 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya 
terdapat beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna 
membingungkan atau kabur 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat 
banyak kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca *tidak layak nilai 





RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
Kelompok Eksperimen Perlakuan IV 
Satuan Pendidikan : SMA Negeri 1 Tempel 
Kelas/ Semester : X/2 
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia 
Jumlah Pertemuan :  1 X pertemuan 
 
A. Standar Kompetensi :  
12. Mengungkapkan informasi melalui penulisan paragraf dan teks pidato. 
B. Kompetensi Dasar :   
12.1 Menulis gagasan untuk mendukung suatu pendapat disertai data, fakta, 
dan bukti dalam bentuk paragraf argumentatif.  
C. Indikator Pencapaian Kompetensi :  
12.1.1 Mampu mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat  
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
12.1.2   Mampu menyusun kerangka karangan argumentasi. 
12.1.3 Mampu mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun  
menjadi karangan argumentasi. 
D. Tujuan Pembelajaran :  
1. Siswa dapat mendaftar topik-topik serta fakta-fakta yang dapat 
dikembangkan menjadi kerangka karangan argumentasi. 
2. Siswa dapat menyusun kerangka karangan argumentasi. 
3. Siswa dapat mengembangkan kerangka karangan yang telah disusun 
menjadi karangan argumentasi. 
E. Materi Ajar : 
1. Pengertian 
Argumentasi adalah karangan yang terfokus pada pembuktian suatu 
masalah menurut pandangan penulis yang bertujuan untuk meyakinkan dan 




terpenting dalam karangan argumentasi adalah menghindarkan pendapat 
yang tidak disertai bukti yang logis. 
2. Ciri-Ciri Argumentasi: 
a. berpendapat mengenai suatu objek 
b. berisi fakta dan data pendukung pendapat 
c. bersifat logis, sistematis, dan kritis 
d. tidak menimbulkan keraguan pada pembaca 
3. Prinsip Prinsip Penulisan Argumentasi 
Dasar-dasar yang harus diperhatikan sebagai titik tolak argumentasi adalah: 
a. pengarang harus mengetahui serba sedikit tentang subjek yang harus 
dikemukakan. 
b. pengarang harus bersedia mempertimbangkan pendapat-pendapat yang 
bertentangan dengan pendapat sendiri. 
4. Struktur Karangan Argumentasi 
Struktur karangan argumentasi terdiri atas: 
a. Pendahuluan  
Berisi pernyataan atau hot topic yang menarik perhatian pembaca 
dan pernyataan yang menunjukkan posisi siswa sebagai penulis dalam 
menghadapi hot topic tersebut. 
b. Tubuh argumen 
Berisi paparan argumen atau pendapat yang didasarkan pada 
sejumlah realitas yang telah diakui kebenarannya oleh publik untuk 
meyakinkan pembaca.  
d. Kesimpulan  
Berisi suatu kesimpulan atau pengulangan pernyataan dalam topik 
yang merupakan pembenaran tentang apa yang tertera pada pendahuluan. 
 
F. Alokasi Waktu :  2 X 45 menit. 








H. Kegiatan Pembelajaran 
Tahap 
Pembelajaran 
Kegiatan Pembelajaran Alokasi 
Waktu 
Kegiatan Awal  Guru membuka pelajaran dengan salam. 
 Mengabsensi kehadiran peserta didik. 
 Menjelaskan tujuan pembelajaran dan kompetensi 
dasar yang akan dicapai. 
10 menit 
Kegiatan Inti  Melakukan tanya jawab tentang topik yang dibahas 
(karangan argumentasi). 
 Menjelaskan tentang materi karangan argumentasi. 
 Menempel gambar yang akan dibuat menjadi 
karangan argumentasi (gambar memuat 
permasalahan-permasalahan) di papan tulis.. 
 Mengajukan pertanyaan tentang gambar yang 
ditempel. 
 Menempel peta konsep (berisi masalah-masalah 
penting yang dilihat dari gambar) yang telah dibuat.  
 Menjelaskan peta konsep yang telah dibuat. 
 Membagi siswa menjadi beberapa kelompok. 
 Memberikan lembar kerja (berupa gambar) kepada 
setiap kelompok. 
 Menjelaskan bahwa setiap kelompok harus mengisi 
lembar kerja dan membuat peta konsep dengan 
bahasa mereka sendiri. 
 Siswa mengembangkan masalah yang telah dibuat 
dalam bentuk peta konsep menjadi karangan 
argumentasi secara individu. 





Kegiatan Akhir  Melakukan penilaian hasil karangan argumentasi. 
 Memberikan penguatan pujian atau hadiah atas hasil 
kerja siswa yang bagus serta memberikan semangat 
kepada mereka yang belum dapat pujian atau hadiah 
untuk berusaha lebih giat lagi. 
10 menit 
 
I. Penilaian hasil belajar 
a. Teknik: tes tulis (karangan argumentasi). 
b. Instrumen: buatlah sebuah karangan argumentasi berdasarkan gambar yang 
disajikan dan peta konsep yang telah dibuat (tema bahaya penggunaan 
narkoba)! 
c. Rubrik penilaian (terlampir) 
 
J. Alat, Bahan, dan Sumber Belajar 
Huda, Miftahul. 2013. Model-Model Pengajaran dan Pembelajaran. 
Yogyakarta: Pustaka Pelajar. 
 
Keraf, Gorys. 2007. Argumentasi dan Narasi. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 











































Rubrik Penilaian Karangan Argumentasi 
PROFIL PENILAIAN KARANGAN 
NAMA :  
JUDUL :  
SKOR : KRITERIA 
IS
I  
27-30 SANGAT BAIK-SEMPURNA:  pengembangan ide sesuai dengan topik 
dan  judul * informasi padat * evidensi dan pendapat lengkap * 
penalaran logis dan meyakinkan. 
22-26 CUKUP-BAIK: pengembangan ide sesuai dengan topik dan  judul * 
informasi cukup * evidensi dan pendapat lengkap * penalaran kurang  
logis dan kurang  meyakinkan. 
17-21 SEDANG-CUKUP: pengembangan ide kurang sesuai dengan topik dan  
judul * informasi terbatas* evidensi dan pendapat tidak lengkap * 
penalaran tidak logis dan tidak  meyakinkan. 
13-16 SANGAT-KURANG: pengembangan ide tidak sesuai dengan topik dan  
judul * informasi sangat terbatas* tidak ada evidensi dan pendapat * 






































22-25 SANGAT BAIK-SEMPURNA: struktur argumentasi tertata dengan baik 
dan runtut* gagasan lengkap dan jelas * kohesi dan koherensi tinggi. 
18-21 CUKUP-BAIK: struktur argumentasi kurang baik dan kurang 
runtut*gagasan kurang lengkap dan kurang jelas * kohesi dan koherensi 
kurang tinggi. 
11-17 SEDANG-CUKUP: struktur argumentasi tidak tertata dengan baik dan 
tidak runtut*gagasan tidak lengkap dan tidak jelas * kohesi dan 
koherensi kurang tinggi. 
5-10 SANGAT-KURANG: tidak ada struktur argumentasi * gagasan tidak 










18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: pilihan kata sesuai dan beragam * 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung tepat. 
14-17 CUKUP-BAIK: pilihan kata sesuai tetapi tidak beragam * cukup 
menguasai pembentukan kata * penggunaan kata penghubung cukup 
tepat. 
10-13 SEDANG-CUKUP: pilihan kata kurang sesuai dan tidak beragam * 





7-9 SANGAT-KURANG: pilihan kata tidak tepat dan tidak beragam * tidak 













 18-20 SANGAT BAIK-SEMPURNA: kalimat utuh * struktur kalimat jelas * 
makna kalimat jelas. 
14-17 CUKUP-BAIK: kalimat utuh * struktur kalimat kurang jelas * makna 
kalimat jelas. 
10-13 SEDANG-CUKUP: kalimat kurang utuh * struktur kalimat kacau *. 
makna kalimat kurang jelas. 
7-9 SANGAT-KURANG: kalimat tidak utuh * struktur kalimat sangat kacau 








5 SANGAT BAIK-SEMPURNA: menguasai aturan penulisan * hanya 
terdapat beberapa kesalahan ejaan 
4 CUKUP-BAIK: kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan tetapi tidak 
mengaburkan makna 
3 SEDANG-CUKUP: sering terjadi kesalahan ejaan * makna 
membingungkan atau kabur 
2 SANGAT-KURANG: tidak menguasai aturan penulisan * terdapat 
banyak kesalahan ejaan * tulisan tidak terbaca *tidak layak nilai 
JUMLAH : 100  
Lampiran 16: Soal Pretes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
1. Tulislah nama, nomor, dan kelas pada lembar kerja yang tersedia ! 
2. Buatlah karangan argumentasi dengan tema “Maraknya Penggunaan 
Jejaring Sosial di Kalangan Remaja” 





























Lampiran 17: Soal Postes Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
 
1. Tulislah nama, nomor, dan kelas pada lembar kerja yang tersedia ! 
2. Buatlah karangan argumentasi dengan tema “Gadget yang Lebih Digemari 
daripada Permainan Tradisional” 




























Lampiran 18: Contoh Hasil Karangan Argumentasi Pretes Kelompok  












Lampiran 19: Contoh Hasil Karangan Argumentasi Postes Kelompok   













Lampiran 20: Contoh Hasil Karangan Argumentasi Pretes Kelompok   














Lampiran 21: Contoh Hasil Karangan Argumentasi Postes Kelompok   





























Lampiran 23: Surat Izin Penelitian 
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